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MOTTO
            
             
            
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak,
kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup
di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).
(Q.S Al-Imran:14)
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PEDOMAN TRANSLITERSI
Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di fakultas
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta berdasarkan pada Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi
tersebut adalah:
1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf
latin adalah sebagai berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب ba b Be
ت ta t Te
ث s\a s \ Es (dengan titik di atas)
ج jim j Je
ح h}a h} Ha (dengan titik di
bawah)
خ kha kh Ka dan ha
د dal D De
ذ zal z\ Zet (dengan titik di atas)
ر ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy Es dan ye
ص s}ad s} Es (dengan titik di
bawah)
ix
ض d}ad d} De (dengan titik di
bawah)
ط t}a t} Te (dengan titik di
bawah)
ظ z}a z} Zet (dengan titik di
bawah)
ع ‘ain ...’.... Koma terbalik di atas
غ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q Ki
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ه ha h Ha
ء hamzah ...’.... Apostrop
ي ya y Ye
2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fath}ah a a
Kasrah i i
Dammah u u
xContoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1 بتك Kataba
2 ركذ Zukira
3 بھذی Yazhabu
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf maka translierasinya gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
ي ........أ Fathah dan ya Ai a dan i
و ..........أ Fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
No Kata bahasa Arab Transliterasi
1. فیك Kaifa
2. لوح Haula
3. Maddah
Maddah atau vokal yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Harakat dan
Huruf
Nama Huruf dan
Tanda
Nama
ي .......أ Fathah dan
alif atau ya
a> a dan garis di atas
ي ........أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas
و .........أ Dammah dan
wau
u> u dan garis di atas
xi
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. لاق Qa>la
2. لیق Qi>la
3. لوقی Yaqu>lu
4. يمر Rama>
4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau
dammah transliterasinya adalah /t/.
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah
/h/.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.
Contoh:
No Kata bahasa Arab Transliterasi
1. لأا ةضورلافط Raud}ah al-at}fa>l raud}atul atfa>l
2. ةحلط T}alhah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tuisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid.
Dalam transliterasi ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. اّنبر Rabbana
2. لّزن Nazzala
xii
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu
لا . namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf Qamariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan
dihubugkan dengan kata sambung.
Contoh:
No Kata bahasa Arab Transliterasi
1. لجّرلا Ar-rajulu
2. للاجلا Al-Jala>lu
7. Hamzah
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan
di akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan
karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh-contoh
berikut ini:
No Kata bahasa Arab Transliterasi
1. لكأ Akala
2. نوذخأت ta’khuduna
3. ؤنلا An-Nau’u
xiii
8. Huruf Kapital
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital,
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang
berlaku dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandangan maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
tersebut disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.
Contoh:
No Kalimat Arab Transliterasi
1. لوسر لاإ محمد امو Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l
2. نیملاعلا بر الله دمحلا Al-hamdu lillahi rabbil’a>lami>na
9. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan denga kata lain karena ada huruf atau
harakat yang diilangkan maka peulisan kata tersebut dalam transliterasinya
bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau
bisa dirangkaikan.
Contoh:
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi
1. نیقزارلاریخ وھل الله نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/
Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n
2. نازیملاو لیكلا اوفوأف Fa aufu> al-Kila wa al-mi>za>na/ Fa auful-
kaila wal mi>za>na
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ABSTRACT
AHMAD LUTFI, SRN: 12.21.2.1.003 “HOMOSEKS DALAM
PERSPEKTIF FIKIH JINAYAH (Analisa Terhadap Fatwa MUI Nomor 57
Tahun 2014)”. The research is the study of library research. It is purposed to answer
the question; how does the analysis of Fiqih Jinayah towards MUI instruction No. 57
year of 2014 about homosexual?
The data were collected by using documentation technique from MUI
(Indonesian Council of Religious Scholars) instruction no. 57 year of 2014, and used
another research related to homosexual. After that, the data is analyzed by using
descriptive qualitative method. Descriptive qualitative method is a method to
describe, explain and paraphrase the data by using deductive mindset. To analyze the
object of homosexual, the researcher uses the Fiqih Jinayah theory.
Homosexual is a person, who is sexually attracted to people of their own sex,
man and man (liwa>t}) or woman and woman (musah}aqah). As explained in the Fiqih
Jinayah, for those who did that, they will be punished by giving had (kinds of
scourging) one hundreds times and being isolated for unmarried man (gairu muh}s}an).
Then, for those who have got married (muh}s}an), they will get Rajam (throwing stones
to death) punishment. The very hard punishment is death sentence. However, some of
ulama (people who know well about Islamic and its rules) stated that rehabilitation is
a light arrest.
The findings of the study show there are two legal requirements as found in
MUI instruction no. 57 year of 2014 about homosexual. First, ha>d punishment as the
same as zina (a sexual act outside of marriage) punishment. If that men or women are
still single, they will be punished by getting scourging and being isolated. Then, the
punishment for the people who have got married is Rajam punishment. The second is
ta’zi>r (a fine in material or acts form) punishment. This punishment has educative
and preventive effects, and what types of the punishment is determined by the person
who has authority to decide it. Ta’zi>r punishment is categorized as light arrest, for
example is rehabilitation. The very hard punishment is death sentence.
Keywords: homosexual, fiqih jinayah, MUI instruction
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu persoalan yang perlu mendapat perhatian serius dalam
masyarakat adalah persoalan seks yang merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan manusia, bahkan disebut sebagai salah satu
kebutuhan primer, di samping makan dan minum. Ketika persoalan ini
dijalani sesuai dengan norma-norma agama dan kemanusiaan, tentu hal ini
tidak menimbulkan seribu macam masalah. Namun demikian persoalan yang
kemudian muncul adalah ketika kebutuhan primer (aktivitas seks) ini
mengalami penyimpangan dari norma-norma agama dan budaya semacam
homoseks, tentu butuh pengkajian yang mendalam. Apalagi bila dikaitkan
dengan isu hak asasi manusia yang dijadikan sebagai justifikasi dalam
melegalkan aktivitas penyimpangan seks itu.
HAM Internasional sendiri mendukung aktifitas homoseks, bahkan
memberikan himbauan agar perundang-undangan Negara tertentu yang
melarang homoseks harus ditiadakan atau dicabut. Hal itu tertuang dalam
dokumen The Yogyakarta Principles atau yang sering disebut prinsip-prinsip
Yogyakarta.1
1 Lihat Prinsip-prinsip Yogyakarta pada prinsip 2 poin B yang berbunyi: “Negara wajib
mencabut ketentuan pidana dan hukum lainnya yang melarang atau sudah berlaku dan melarang
hubungan seksual antar orang dewasa dengan jenis kelamin sama, dan memastikan batas usia
kedewasaan sama bagi tindakan seksual sama dan lain jenis.” Lihat Juga Prinsip 4 poin A dan B
atau Prinsip 6 poin B dan C pada dokumen tersebut.
2Hal itu akan mencederai hukum yang telah berlaku selama ini yaitu
Hukum Perkawinan. Salah satu syarat sah dari suatu perkawinan menurut
ketentuan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
menyebutkan bahwa perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara laki-laki
dan perempuan. Hukum Islam pun memandang bahwa hasrat seksual yang
dilegalkan adalah heteroseks dalam arti hubungan seks antara laki-laki
dengan perempuan. Itupun harus dengan pernikahan yang sah secara hukum.
Namun jika yang terjadi adalah penyimpangan seksual seperti hubungan
sesama jenis dengan melakukan kontak seksual berbagai macam cara dan
teknik untuk mendapatkan kepuasan maksimal (orgasme) maka hukum berat
akan dijatuhkan kepadanya. Al-Qur’a>n telah menceritakan pada kisah nabi
Lu>t} bahwa hubungan sesama jenis (homoseks) tidak dibenarkan. Al-Qur’a>n
secara tegas melaknat kaum homoseks tersebut. Sebagaimana yang
diinformasikan al-Qur’a>n dalam Q.S. al-A’ra>f ayat 80-84, bahwa Allah telah
membalikkan bumi terhadap kaum Lu>t yang telah menjalankan homoseks.
Allah telah menghujani batu yang menyala kepada mereka sebagai balasan
atas perbuatan yang menjijikkan itu.
Nasaruddin umar, seperti yang dikutip Fatmawati ketika mengomentari
ayat 81 Q.S. al-A’ra>f, menyatakan bahwa ayat ini membicarakan tentang
penyimpangan seks, yakni laki-laki melampiaskan keinginan syahwatnya
kepada sejenisnya. Penyimpangan seks seperti ini, lanjutnya, lebih menonjol
sebagai masalah budaya daripada masalah biologis. Akibatnya, tingkat resiko
yang dihadapi untuk menyelesaikan penyimpangan ini ikut berpengaruh,
3dimana resiko budayanya lebih sulit diatasi karena norma-norma seksual
hanya dapat dilakukan dengan lawan jenis.2
Homoseks memang telah dikenal sejak zaman Nabi Lu>t}. Hanya saja
meskipun kaum Lu>t} telah dihancurkan oleh Allah beberapa abad yang lalu,
tetapi mereka tetap ada di tengah kehidupan manusia hingga kini. Ini
membuktikan bahwa siksaan terhadap kaum Lu>t} tidak diambil sebagai
pelajaran yang berharga. Bahkan dewasa ini revolusi seks yang jauh dari
ketentuan agama dan dianggap telah melampaui batas telah melanda dunia
modern ini dengan sebebas-bebasnya tanpa tekanan sedikit pun.
Dalam kaitan ini seorang pemikir, George Harvard sebagaimana
dikutip Fathi Yakan, menyatakan bahwa ancaman nuklir tidaklah begitu
membahayakan kehidupan manusia di abad modern ini. Yang kita
khawatirkan adalah serangan bom seks yang setiap saat bisa meledak,
menghancurkan moral manusia. Pandangan yang sama juga dikemukakan
oleh seorang sejarawan Arnold Tonybee bahwa dominasi seks dewasa ini
akan mengakibatkan runtuhnya peradaban manusia.3
Muhammad Najib seperti yang dikutip Fatmawati mengemukakan,
dalam tubuh manusia dikenal dua istilah, yakni psychological preference dan
behavioral preference. Keduanya saling melengkapi, terutama dalam
kebutuhan biologis manusia.4 Dalam beberapa teori, lanjut Najib,
dikemukakan bahwa yang mempunyai kesukaan dengan sesama jenis rata-
2 Lihat Fatmawati, “Homoseks dan Lesbian Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Diktum,
(Sulawesi Selatan) Vol. 13 Nomor 2, 2015, hlm. 5.
3 Lihat Fathi Yakan, Islam dan Seks, terj. Syafril Halim, (Jakarta: al-Hidayah, 1989),
hlm.7-8.
4 Fatmawati, “Homoseks dan Lesbian...
4rata tidak mampu mengontrol behavioral preference-nya. Psychological
preference menginginkan orang tersebut untuk suka dengan sesama jenis, dan
apabila behavioral preference-nya juga menghendaki yang sama, maka orang
tersebut akan hidup sebagaimana perilaku homoseksual (sex-entation only).
Bila orang tersebut mampu mengendalikan behavioral preference-nya maka
orang itu akan hidup sebagaimana perilaku heteroseksual.
Psychological preference merupakan sesuatu yang sangat sulit diubah,
seperti para straight people (non-gay) yang lebih suka memilih hubungan
dengan lain jenis. Sebagaimana dengan gay, psychological preference mereka
lebih suka memilih hubungan dengan sesama jenis. Tetapi perilaku seks
homoseksual bisa dikontrol dengan behavioral preference itu tadi.
Homoseks merupakan perbuatan tercela yang merusak akhlak dan
merupakan penyakit yang berbahaya. Homoseks atau disebut juga semburit5
atau gemblak6 dan dalam bahasa Arab disebut liwa>t} merupakan
penyimpangan seksual yang dilarang oleh Agama. Penyakit bahaya yang
mungkin timbul dari homoseks salah satunya adalah gejala penyakit
(sindrom) yang kemudian dinamakan HIV AIDS.
Berdasarkan beberapa pengaruh dan dampak yang ditimbulkannya,
para ulama fikih sepakat atas keharaman perbuatan homoseks, dan
digolongkan dalam tindak pidana jari>mah. Perbuatan ini termasuk dosa besar
5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), cet. Ke-3, hlm. 1081.
6 Gemblak diartikan sebagai penari ronggeng laki-laki atau laki-laki yang menjadi piaraan
laki-laki lain. Lihat Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 350.
5dan dapat merusak akhlak, tidak sesuai dengan fitrah manusia dan diklaim
sebagai perbuatan yang melampaui batas.
Untuk bisa memahami hukuman bagi pelaku homoseks dalam
perspektif fikih jinayah, maka terlebih dahulu dikemukakan klasifikasi tindak
pidana dalam Islam. Jika dilihat dari segi berat ringannya hukuman ada tiga
jenis, yaitu hudu>d, qis}as} diyat, dan ta’zi>r. Jari>mah Hudu>d adalah perbuatan
melanggar hukum yang jenis dan ancamannya ditentukan oleh nas}, yaitu
hukuman ha}d (hak Allah). Hukuman ha}d yang dimaksud tidak mempunyai
batas terendah dan tertinggi dan tidak bisa dihapuskan oleh perorangan (si
korban atau walinya) atau masyarakat yang mewakili (u>lil amri).7
Jarimah qis}as}-diyat adalah perbuatan yang diancam dengan hukuman
qishas} dan diyat. Sementara ta’zi>r adalah bentuk hukuman yang tidak
disebutkan ketentuan kadar hukumnya oleh syara’ dan menjadi wilayah
kekuasaan penguasa atau hakim.
Majelis Ulama Indonesia sebagai salah satu rujukan masyarakat untuk
mengetahui hukum suatu masalah yang terkait dengan kehidupan umat,
menjawab persoalan-persoalan yang muncul di masyarakat yang sedang up to
date dengan membuat jawaban terhadap pertanyaan masyarakat yang tertuang
dalam sebuah keputusan yang disebut dengan fatwa. Salah satu fatwa atas
jawaban permasalahan homoseks adalah fatwa No. 57 Tahun 2014 yang
menyerukan bahwa homoseks hukumnya haram dengan berbagai ketentuan
hukum di dalamnya. Dalam ketentuan hukum dari fatwa tersebut,
7 Rahmad Hakim, Hukum Pidana Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000), hlm. 140-
141.
6homoseksual, baik lesbian ataupun gay hukumnya haram dan termasuk
perbuatan kejahatan (jari>mah). Pelaku homoseks dikenakan hukuman ha}d
dan/atau ta’zi>r oleh pihak yang berwenang. Hukuman akan lebih berat jika
korbanya adalah anak-anak, pelakunya dikenakan pemberatan hukuman
hingga hukuman mati.
Bagaimanapun juga, hubungan seksual  hanya dibolehkan bagi
seseorang yang memiliki hubungan suami isteri, yaitu pasangan lelaki dan
wanita berdasarkan nikah yang sah secara syar’i. seperti yang tertuang dalam
firman Allah SWT sebagai berikut:
                  
              8
Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri
mereka atau budak-budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka
dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka
mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.
Dalam kaitannya dengan tema di atas, Penulis terarik untuk melakukan
penelitian tentang homoseks dalam fatwa MUI No. 57 Tahun 2014. Dengan
demikian, Penulis mencoba mengangkat persoalan tersebut dalam sebuah
skripsi dengan judul “Homoseks Dalam Perspektif Fikih Jinayah (Analisa
Terhadap Fatwa MUI Nomor 57 Tahun 2014)”.
B. Rumusan Masalah
Untuk mencapai hasil maksimal perlu adanya rumusan-rumusan yang
konkret yaitu: Bagaimana analisa terhadap sanksi (uqu>bah) bagi pelaku
8 Q.S. Al-Mu’minu>n: 5-7
7homoseks dalam fatwa MUI No. 57 tahun 2014 menurut perspektif fikih
jinayah?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
menganalisis sanksi (uqu>bah) pelaku homoseks dalam fatwa MUI No. 57
Tahun 2014 menurut perspektif fikih jinayah.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Segi Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi khazanah
keilmuan, khususnya yang berkaitan dengan jurusan Hukum Pidana
Islam dan Hukum Keluarga (al-Ah}wal al-Syah}siyyah).
2. Segi Praktis
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan kajian, pemikiran,
maupun penelitian lebih lanjut untuk memperkaya pembendaharaan
ilmu, khususnya dalam penelaahan mengenai sesuatu yang terkait
dengan homoseks.
E. Kerangka Teori
Homoseks merupakan salah satu bentuk penyimpangan seksual dan
merupakan perbuatan keji serta perbuatan dosa besar. Homoseks juga
8termasuk salah satu perbuatan yang merusak unsur etika, fitrah manusia,
agama, bahkan merusak kesehatan jiwa. Istilah homoseks biasanya ditujukan
untuk laki-laki yang berhubungan seks dengan laki-laki, begitu juga untuk
wanita yang yang berhubungan seks dengan wanita.
Allah telah memberikan informasi dalam al-Qur’a>n agar menjauhi
homoseks, yaitu:
                
           9
Dan (kami juga telah mengutus) Lu>t} (kepada kaumnya). (ingatlah) tatkala
Dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
fa>h}isyah (amat keji) itu, yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di
dunia ini) sebelummu?". Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk
melepaskan nafsumu, bukan kepada isteri. Sesunggunhnya kamu adalah
kaum yang berlebihan.
Berawal dari kisah Lu>t}. Lu>t}, sangat mencela kebiasaan kaumnya yang
keji itu dengan melakukan perbuatan homoseks. Diserunya kaumnya dengan
penuh kebijaksanaan, agar mereka sadar dan kembali ke jalan Allah. Akan
tetapi segala seruannya tidak didengar oleh kaumnya. Bahkan Lu>t}, mereka
ancam dengan siksaan, karena ia dianggap berani menyalahkan dan
menyesalkan perbuatan mereka.10
Usaha Nabi Lu>t} untuk menyadarkan kaumnya dari perbuatan keji tidak
membawa hasil yang maksimal, karena sikap kaumnya yang ingkar terhadap
9 Q.S. Al-A’raf: 80-81
10 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia: Jilid 2, (Jakarta:
Djambatan, 2002), hlm. 666
9ajaran agama. Kesabaran Nabi Lu>t} menghadapi kaumnya mendapat
perlindungan dari Allah, seperti cerita yang dinyatakan dalam al-Qur’a>n:
Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada Lu>t}, Dia
merasa susah dan merasa sempit dadanya karena kedatangan mereka, dan
Dia berkata: "Ini adalah hari yang Amat sulit." Dan datanglah kepadanya
kaumnya dengan bergegas-gegas. dan sejak dahulu mereka selalu melakukan
perbuatan-perbuatan yang keji. Lu>t} berkata: "Hai kaumku, Inilah puteri-
puteriku, mereka lebih suci bagimu, Maka bertakwalah kepada Allah dan
janganlah kamu mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini. tidak Adakah
di antaramu seorang yang berakal?". Mereka menjawab: "Sesungguhnya
kamu telah tahu bahwa Kami tidak mempunyai keinginan terhadap puteri-
puterimu; dan Sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang sebenarnya
Kami kehendaki." Lu>t} berkata: "Seandainya aku ada mempunyai kekuatan
(untuk menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang
kuat (tentu aku lakukan)." Para utusan (malaikat) berkata: "Hai Lu>t},
Sesungguhnya Kami adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka
tidak akan dapat mengganggu kamu, sebab itu Pergilah dengan membawa
keluarga dan Pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan janganlah ada
seorangpun di antara kamu yang tertinggal, kecuali isterimu. Sesungguhnya
Dia akan ditimpa azab yang menimpa mereka karena Sesungguhnya saat
jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu subuh; Bukankah subuh itu
sudah dekat?". Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum
Lu>t} itu yang di atas ke bawah (kami balikkan), dan Kami hujani mereka
dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, yang diberi tanda
oleh Tuhanmu. Dan siksaan itu tidaklah jauh dari orang yang zalim.11
Perbuatan kaum Nabi Lu>t} telah melampaui batas kemanusiaan, yang
hanya bersyahwat kepada sesama laki-laki, dan tidak berminat kepada wanita
sebagaimana yang ditawarkan oleh Lu>t}. Perbuatan semacam ini membawa
akibat yang sangat fatal, karena dapat merusak akal dan jiwa, menimbulkan
kehancuran akhlak dan tindak kejahatan yang akan menghilangkan
ketenteraman masyarakat.
Kejahatan kaum Nabi Lu>t} yang bertentangan dengan fitrah dan syari’at
itu mendapat hukuman dari Allah dengan memutarbalikkan negeri mereka,
11 Lihat Q.S. Hud: 77-82.
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sehingga penduduk Sadu>m, termasuk istri Nabi Lu>t} sendiri, terbenam
bersamaan dengan terbaliknya negeri itu. Yang tidak terkena azab hanyalah
Nabi Lu>t} beserta para pengikutnya yang saleh, taat menjalankan perintah
Allah dan menjauhkan diri dari homoseks.12
Muhammad Saw. Juga telah menyuruh untuk membunuh pelaku
homoseks dan melaknatnya. Bunyi haditsnya seperti berikut:
 ةمركع نع ورمع بىأ نب ورمع نع دّممح نب زيزعلا دبع انثدح قاوسلا ورمع نب دّممح انثدح
فلا موق لمع لمعي هوتمدجو نم ثم ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر لاق لاق سابع نب نع ءا
.هب لوعفلماو لعافلا اولتقاف13
Diriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Saw.
mengatakan, “Siapa saja di antara kalian menemukan orang yang
menjalankan perbuatan kaum Lu>t} (homoseks), bunuhlah kedua pelakunya.”
(H.R. Tirmizi\).
Apa yang dilakukan oleh kaumnya nabi Lu>t} merupakan sebuah tindak
kejahatan karena hal itu merupakan perbuatan yang melanggar ketentuan
yang telah disyariatkan oleh Allah swt. Dalam hukum Islam, kejahatan
didefinisikan sebagai larangan-larangan hukum yang diberikan Allah, yang
pelanggarannya membawa hukuman yang ditentukan-Nya, atau tidak
melakukan suatu perbuatan yang diperintahkan. Dengan demikian, suatu
kejahatan adalah perbuatan yang hanya dilarang oleh syari’at. Dengan kata
lain, melakukan (commission) atau tidak melakukan (ommission) suatu
perbuatan yang membawa kepada hukuman yang ditentukan oleh syari’at
12 Rasyid Ridha, Tafsi>r al-Mana>r (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, t.t), hlm. 515.
13 Muhammad bin ‘Isa Abu ‘Isa al-Tirmizi\, Sunan al-Tirmizi\ (Juz. IV, Beirut: Da>r Ihya al-
Turas\ al-‘Arabi, t.t), Nomor Hadits, 1456.
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adalah kejahatan.14 Sedangkan macam-macam jarimah dalam fikih jinayah
dibagi menjadi tiga berdasarkan dari segi berat ringannya, yaitu Jari>mah
Hudu>d, Jari>mah Qis}as}-Diyat, dan Jari>mah Ta’zi>r. Masing-masing
mempunyai sanksi yang berbeda dalam menjatuhkan hukuman bagi pelaku
tindak kejahatannya.
Islam sangat konsisten dalam melihat kemudaratan yang
ditimbulkannya sedapat mungkin untuk dihindarinya bahkan dicegahnya. Hal
ini atas pertimbangan qaidah fiqhiyah yang berbunyi  ىَلَع ٌم َّدَقُم ِدِساَفَمْلا ُعْفَد
 ِبْلَج ِحِلاَصَمْلا (menolak kerusakan harus diprioritaskan daripada menarik
kemaslahatan). Dalam pengertian, menutup perbuatan homoseks dengan cara
pencegahan lebih diutamakan daripada membuat hukum tentang pelanggaran
tersebut.
F. Tinjauan Pustaka
Sejauh penelusuran dan pengamatan penulis, hingga saat ini banyak
ditemukan penelitian atau tulisan yang membahas tentang masalah homoseks
dalam bentuk karya ilmiah dan buku. Untuk mengetahui posisi penulis dalam
melakukan penelitian ini, penulis berusaha untuk melakukan review terhadap
beberapa literatur yang relevan terhadap masalah yang menjadi obyek
penelitian ini.
14 Topo Santoso, Membumikan Hukum Pidana Islam: Penegakan Syari’at Dalam Wacana
dan Agenda, (Jakarta: Gema Insani, 2003), hlm. 20.
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Pertama, buku yang berjudul “Hukum Pidana Islam (Fikih Jinayah)”
karangan Mustafa Hasan dan Beni Ahmad Saebani. Buku ini berbicara
tentang homoseksual dari segi hukumnya, penyebab munculnya homoseksual,
serta pendapat ulama fiqh tentang homoseksual.
Kedua, buku yang berjudul “Gratifikasi dan Kriminalitas Seksual
Dalam Hukum Pidana Islam” karangan Nurul Irfan. Buku ini berbicara
homoseksual dan hukum pelakunya dari segi hukum Islam dan positif, serta
pendapat ulama tentang hukum bagi pelaku homoseksual.
Sementara dalam bentuk skripsi yang membahas homoseks dalam
pandangan hukum Islam, menurut hemat penulis ada beberapa yang pernah
ada yang membahas.
Pertama, Abdul Aziz Ramdani dengan judul skripsi “Homoseksual
dalam Perspektif Hukum Pidana dan Hukum Islam: Suatu Studi Komparatif
Normatif”. Dalam skripsi yang diajukan kepada Fakultas Hukum Universitas
Hasanuddin  itu, Ramdani berbicara perbedaan pandangan terhadap
homoseksual antara hukum Islam dan hukum pidana, serta bentuk sanksi
yang diberikan terhadap pelaku homoseksual manurut hukum Islam dan
hukum pidana.
Kedua, Fatchurrohman dengan judul skripsi “Pandangan Hukum Islam
Tentang Pernikahan Sesama Jenis: Studi Kritis Pemikiran M. Kholidul Adib
Ach. dalam Buku “Indahnya Kawin Sesama Jenis: Demokratisasi dan
Perlindungan Kaum Homo Seksual”. Skripsi diajukan kepada Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga. Fatchurrohman mengkritisi
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pemikiran M. Kholidul Adib Ach. dengan menggunakan metode maqasid
asy-syari’ah dan maslahah al-mursalah untuk mengetahui korelasi
pandangan M. Kholidul Adib Ach. dengan prinsip-prinsip maqasid asy-
syari’ah dan maslahah al-mursalah.
Berdasarkan beberapa buku dan karya ilmiah yang telah dijelaskan di
atas, sejauh penelusuran pustaka ini, maka jelaslah posisi penelitian ini,
bahwa penulis belum pernah menemukan penelitian yang secara khusus
mengkaji fatwa MUI No. 57 Tahun 2014 tentang homoseks menggunakan
analisa uqu>bah perspektif fikih jinayah.
G. Metode Penelitian
Metode dalam penulisan mempunyai arti yang sangat penting karena
metode merupakan cara yang digunakan oleh penulis agar penulisan karya
ilmiah dapat terarah dan mencapai sasaran yang dituju dalam penulisan
tersebut sehingga mendapatkan hasil yang optimal.
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penulisan penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian disusun dengan melakukan kajian pustaka (Library Research),
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara membaca, menelaah atau
memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang terdapat di dalam suatu
14
perpustakaan atau di luar perpustakaan.15 Dengan menekankan pada
penelusuran atau penelaahan bahan-bahan pustaka atau literatur yang
sesuai dengan pembahasan penelitian ini, yaitu analisa terhadap sanksi
(uqu>bah) bagi pelaku homoseks dalam fatwa MUI No. 57 tahun 2014
menurut perspektif fikih jinayah.
2. Sumber Data
Data-data yang dijadikan sumber dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini
merupakan data yang diperoleh dari;
a. Bahan primer, yaitu fatwa MUI No. 57 tahun 2014 tentang Lesbian,
Gay, Sodomi, dan Pencabulan.
b. Bahan sekunder, yaitu bahan atau data yang memberikan penjelasan
bahan primer seperti buku-buku yang relevan dengan pembahasan.
c. Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk
maupun penjelasan terhadap bahan sekunder, seperti artikel-artikel,
majalah, kamus, maupun surat kabar yang berkaitan dengan topik
bahasan dalam penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penyusun menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi fatwa
MUI No. 57 Tahun 2014 untuk mendapatkan informasi tentang
pandangan MUI terkait homoseks, ditunjang dengan teknik pengumpulan
data dengan melihat literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan
homoseks.
15Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), hlm 7.
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4. Teknik analisis Data
Sebagai analisis data, penulis menggunakan alat deskriptif kualitatif
dimana penulis menjelaskan, menggambarkan, memaparkan sesuatu
dengan rumusan yang dituju. Dalam analisis, penulis menggunakan
analisis deduktif, yaitu menganalisis hal yang masih umum ke arah yang
khusus untuk dapat ditarik suatu kesimpulan. Atau dengan kata lain,
menarik suatu sintesis (simpul-simpul) pembahasan dari beragam sumber
yang telah dikemukakan oleh pakar atau data-data yang relevan dengan
penelitian.16
H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan pola dasar pembahasan skripsi dalam
bentuk bab dan sub-bab yang secara logis berhubungan dan merupakan satu
kesatuan dari masalah yang diteliti. Untuk memberikan gambaran umum
tentang isi penelitian ini, penulis memberikan sistematika penulisan sebagai
berikut:
Bab I Pendahuluan. Terdiri atas: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat yang akan diperoleh dari penelitian,
kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.
16 Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah: Panduan Berbasis Penelitian
Kualitatif Lapangan dan Perpustakaan, (Ciputat: Gaung Persada Press, 2007), Hlm. 202
16
Bab II berisi tinjauan umum Homoseks. Dalam bab ini dijelaskan seks
dan seksualitas, homoseks, zina dan homoseks, dan Sanksi (Uqu>bah)
Homoseks dalam Perspektif Fikih Jinayah.
Bab III berisi gambaran umum fatwa dan fatwa MUI No.57 Tahun
2014. Dalam bab ini menerangkan gambaran umum fatwa MUI berisi otoritas
fatwa MUI dalam potret demokrasi, urgensi fatwa dalam kehidupan umat
Islam, serta gambaran umum fatwa MUI No. 57 tahun 2014 tentang
homoseks berisi uqu>bah yang terkandung dalam fatwa tersebut.
Bab IV berisi pembahasan atau analisis terhadap sanksi (uqu>bah) bagi
pelaku homoseks dalam fatwa MUI No. 57 tahun 2014 menurut perspektif
fikih jinayah
Bab V  merupakan  penutup  penelitian  ini,  yang  secara  khusus  berisi
kesimpulan  dari seluruh penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya. Selain
itu juga berisi saran-saran penulis untuk penelitian selanjutnya.
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BAB II
TINJAUAN UMUM HOMOSEKS
A. Seks dan Seksualitas
Perbuatan seks, yang melibatkan kenikmatan saraf-saraf di tubuh dan
acapkali terlampau terpaku pada organ tubuh yang dipahami sebagai alat
kelamin (penis dan vagina) tetapi sebetulnya dapat juga melibatkan organ lain
seperti tangan, dada, sela paha, mulut dan dubur, dan pemahamannya secara
sosial-budaya yang dikenal dengan istilah seksualitas, pada saat tertentu
terlalu diistimewakan dalam masyarakat kita. Bukankah sebetulnya banyak
perbuatan kita yang dapat nikmat seperti makan, buang air kecil maupun
besar, bersin, mengantuk dan lain sebagainya. Patut kita renungkan mengapa
seks dan seksualitas begitu diistimewakan, sehingga diselubungi, diintip,
dikomodifikasi, diharamkan, bahkan ada yang dikutuk (seperti seks di antara
saudara, orangtua dan anak, dan sebagainya), namun juga oleh sebagian orang
dianggap amat berharga, bahkan dirayakan.1
Di Mesir pada zaman Cleopatra misalnya, justru perkawinan antar
saudara kandung menjadi pola pada keluarga kerajaan, supaya tuah kerajaan
(harta dan kekuasaan) tetap di dalam dinasti yang berkuasa. Di banyak
masyarakat Nusantara, perkawinan antara sepupu sering terjadi. Sementara
masyarakat yang didasari pemikiran genetika modern cenderung
menabukannya. Penetrasi anal terhadap anak laki-laki oleh laki-laki dewasa
1 Dede Oetomo, “Seks dan Seksualitas: Buka Tutup Selubung” dalam Jakarta Undercover:
Sex n’the City, Moammar Emka, (Jakarta: GagasMedia, 2005), hlm. VII
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sebaya ayah mereka (tetapi bukan ayahnya sendiri) pernah menjadi ritus akil-
balig bagi anak laki-laki di beberapa kelompok etnik di Melanesia, seperti
pernah dicatat pada suku Asmat sebelum masuknya agama Kristen Katolik.2
Sementara itu, di Pulau Inis Beag3 penghuninya menyakini bahwa
wanita normal tidak akan mencapai orgasme dan wanita yang mencapainya
pastilah menyimpang. Di sana, seks pranikah tidak dikenal. Wanita
melakukan hubungan seksual dalam rangka mendapatkan anak dan
menenangkan dorongan nafsu suami mereka. Mereka tidak perlu khawatir
diminta untuk melakukannya sering kali, karena pria di Inis beag yakin
bahwa seks melemahkan kekuatan mereka. Hubungan seks di Inis beag
biasanya terjadi di tempat gelap, serta dengan tetap mengenakan pakaian
mereka. Konsisten dengan standar lokal dari maskulinitas, pria berejakulasi
secepat mungkin. Kemudian ia berguling dan tidur, tanpa peduli akan
kepuasan pasangan mereka. Namun, kaum wanitanya tidak mengeluh, karena
mereka mengembangkan kepercayaan bahwa tidaklah lazim bagi wanita
untuk mengalami kepuasan seksual.4
Sementara di Mangaia5, anak-anak Mangaia diharapkan untuk
mengekplorasi seksualitas mereka melalui masturbasi. Remaja Mangaia
didorong oleh tetua mereka untuk melakukan hubungan seksual. Mereka
dapat ditemukan di pantai-pantai tersembunyi atau di tempat peristirahatan di
2 Dede Oetomo, “Seks dan Seksualitas: Buka Tutup Selubung” dalam Jakarta Undercover:
Sex n’the City, Moammar Emka, (Jakarta: GagasMedia, 2005), hlm. VII
3 Suatu nama samaran dari komunitas rakyat Irlandia yang terletak di batas kabut pantai
Irlandia.
4 Jeffrey S. Nevid, dkk., Psikologi Abnormal terj. Tim Fakultas Psikologi Universitas
Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 73
5 Suatu daerah di Polinesia yang dikelilingi laut biru pasifik.
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atas pohon palem, secara aktif melatih keterampilan yang didapat dari tetua
mereka. Wanita Mangaia biasanya menjadi orgasme beberapa kali sebelum
pasangan mereka. Pria muda berlomba untuk melihat siapa yang lebih
terampil dalam membantu pasangan mereka mencapai orgasme berkali-kali.6
Semua masyarakat memiliki ciri anatomi yang sama, namum, sikap dan
nilai budaya mereka tentang apa yang normal dan tidak normal berbeda jauh.
Sikap ini dipengaruhi prilaku seksual mereka dan kepuasan yang mereka
capai atau tidak mereka capai dari aktifitas seksual. Dalam seks, seperti juga
dalam area prilaku lainnya, garis batas antara normal dan tidak normal tidak
terlalu jelas. Seks, seperti halnya makan, adalah fungsi yang alamiah. Namun
fungsi yang alamiah ini sangat dipengaruhi oleh kebiasaan, cerita rakyat,
budaya, takhayul, agama, dan keyakinan-keyakinan moral.7
Berikut ini penulis akan menjelaskan seks, seksual, dan seksualitas
dalam Islam
1. Seks
Seks merupakan kebutuhan primer manusia dan tidak terpisahkan
dari kehidupan manusia. Seks merupakan salah satu faktor penting dalam
kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Seks merupakan alat
pertumbuhan dan kelangsungan hidup makhluk di atas bumi.
Suatu ketika seks akan membawa manusia kepada kebahagiaan dan
kedamaian, namun di saat yang lain ia juga mampu mendorong manusia
kepada titik terendah nafsu kebinatangan, lalu ia memenuhi nafsu seksnya
6 Jeffrey S. Nevid, dkk., Psikologi Abnormal terj. Tim Fakultas Psikologi Universitas
Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 73
7 Ibid.,
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tanpa batas, tanpa mengenal norma, dan bahkan tanpa disertai tanggung
jawab.
Oleh karenanya Islam datang dengan aturan-aturan hukum
mengenai seks sekaligus mengarahkan dan mengontrol agar kehidupan
seks tidak merusak kehidupan manusia, tetapi justeru mengarahkan untuk
mencapai tujuan pokok, yakni kemaslahatan manusia secara umum.
Karena itulah diciptakan berbagai lembaga yang terkait, termasuk
lembaga pernikahan sebagai pintu gerbangnya.
Seks di tengah kehidupan sehari-hari sering bermakna taksa. Antar
kelompok masyarakat, antar kelompok budaya yang berbeda dalam
memaknainya. Dalam satu konteks tertentu relasi seks bisa bermakna
cabul atau lazim. Dalam konteks lain, bisa bermakna mulia bahkan
berpahala. Sebaiknya dalam pembahasan ini penulis akan membawanya
ke arah yang lazim dan mulia.
Seks adalah sebuah konsep tentang pembedaan jenis kelamin
manusia berdasarkan faktor-faktor biologis, hormonal, dan patologis.8
Karenanya pengaruh paradigma hetero-normativitas dalam masyarakat,
secara biologis manusia hanya dibedakan secara kaku ke dalam dua jenis
kelamin (seks), yaitu laki-laki (male) dan perempuan (female). Demikian
pula konsep jenis kelamin yang bersifat sosial, manusia hanya dibedakan
8Husein Muhammad, Dkk, Fikih Seksualitas: Risalah Islam Untuk Pemenuhan Hak-Hak
Seksualitas, (Jakarta: PKBI, 2011),  hlm. 9.
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dalam dua jenis kelamin sosial (gender), yakni laki-laki (man) dan
perempuan (woman).9
Lebih lanjut, seks dalam diri manusia juga mendahului sekaligus
menyertai nomenklatur individu. Nama bahkan, disematkan diantaranya
berdasarkan pertimbangan seks. Lalu, nama-nama itulah yang turut
memperkuat konstruksi dan identitas seks secara etnolinguistik.10 Seperti
contoh di Jawa, ada nama Soekarno, Soeharto, atau Jokowi yang
berkelamin laki-laki. Yang berkelamin perempuan dinamai Megawati,
Puan Maharani, Kartini. Sebagaimana di Arab, nama Habibie, Ali, Umar,
Syafi’i pasti berkelamin laki-laki. Sementara Habibah, Hasanah, Zainab,
Yasmin pasti berkelamin perempuan.
Tuhan telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang
bermartabat. Manusia bukan hanya terdiri dari unsur fisik dan biologis,
melainkan juga mempunyai unsur batin dan ruhani. Manusia juga
mempunyai perasaan, pikiran, obsesi, dan cita-cita sehingga dapat hidup
sebagai makhluk beradap dan menciptakan peradaban di muka bumi.
Secara biologis manusia dianugrahi Tuhan sejumlah organ biologis.
Di antaranya adalah dua mata untuk melihat, dua kuping untuk
mendengar, satu mulut untuk makan dan berbicara, dua tangan untuk
bekerja dan beraktifitas, dua kaki untuk berjalan dan seterusnya. Di antara
organ biologis manusia ada yang bersifat khusus. Disebut khusus karena
9 Husein Muhammad, Dkk, Fikih Seksualitas: Risalah Islam Untuk Pemenuhan Hak-Hak
Seksualitas, (Jakarta: PKBI, 2011),  hlm. 9,
10 Fathurrofiq, Sexual Quotient: Menggagas Seksual Sejak Dini, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), hlm. 82
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organ tersebut secara kasat mata membedakan antara satu manusia dengan
manusia lainnya dari segi seks atau jenis kelamin. Itulah sebabnya organ
pembeda jenis kelamin biologis manusia disebut organ seks.11
Organ seks laki-laki, antara lain, berupa penis dan testis. Sebaliknya,
manusia berjenis kelamin perempuan mempunyai vagina, clitoris, dan
rahim. Perbedaan biologis tersebut bersifat kodrati atau pemberian Tuhan
sebagai kepanjangan penciptaan makhluk di dunia ini. Seks-lah yang
meniscayakan umat manusia mempertahankan generasi spesiesnya secara
turun-temurun. Seks memiliki posisi yang mulia dan terhormat juga bisa
sakral. Maka menjadi lazim istilah “alat kelamin” yang peyoratif
diistilahkan dengan “kehormatan” atau “kemaluan” agar bermakna lebih
halus.
Penciptaan manusia dengan organ seks (jenis kelamin) yang berbeda
sesungguhnya dimaksudkan supaya manusia dapat saling melengkapi,
saling menghormati, dan saling mengasihi satu sama lain sehingga
tercipta kehidupan damai dan bahagia, baik di dunia maupun di akhirat
kelak.
Seperti yang difirmankan Allah SWT sebagai berikut;
                  
         12
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
11 Husein Muhammad, Dkk, Fikih Seksualitas: Risalah Islam Untuk Pemenuhan Hak-Hak
Seksualitas, (Jakarta: PKBI, 2011), hlm. 10.
12 Al-Hujarat ayat 13
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bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.”
Dalam konteks agama Islam, semua bentuk dalam perbedaan dalam
diri manusia, seperti warna kulit, ras, bahasa, jenis kelamin biologis dan
sosial (gender), dan bahkan agama dimaksudkan agar manusia saling
mengenal satu sama lain (li al-ta’aruf) untuk kemudian membagun
kerjasama dan saling berinteraksi membangun masyarakat beradab yang
penuh kedamaian dan kehormanisasisan (baldatun t}ayyibatun warabbun
gafur).
2. Seksualitas
Seksualitas adalah suatu aspek penting dalam kehidupan yang
menekankan aspek fisik, sosial, emosi, spritual, budaya, ekonomi, dan
etnik yang dialami manusia.13 Cakupan seksualitas meliputi
perkembangan seksual, penciptaan manusia perbedaan anatomi seksual
laki-laki dan perempuan, hasrat seksual, orientasi seksual, hubungan
seksual, masturbasi, aborsi, alat kontrasepsi, perzinaan, h}itan, dan
mut}’ah.14
Begitu luasnya seksualitas, sehingga butuh dibedakan antara seks
dan seksualitas. Seks adalah suatu yang bersifat biologis dan karenanya
seks dianggap sesuatu yang stabil. Seks biasanya merujuk pada alat
13 Bruess & Greenberg, Sexuality Education, Theory and Practice, (Dubuque Iowa: Brown
& Benchmark, 1994) lihat juga Alimatul Qibtiyah, Paradigma Pendidikan Seksualitas Perspektif
Islam: Teori & Praktik, (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta, 2006), hlm. 1.
14Ibid.,
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kelamin dan tindakan penggunaan alat kelamin itu secara seksual.
Sebaliknya, seksualitas merupakan konstruksi sosial-budaya. Seksualitas
menjelaskan sebuah bentuk komunikasi yang sangat intim, baik dengan
diri sendiri maupun dengan orang lain, terlepas dari apapun jenis kelamin
atau gendernya. Seksualitas merupakan bentuk interaksi yang
menyenangkan, erotis, romantis, penuh gairah, dan kreatif.15
Dengan demikian, Jeffer Weeks seperti yang dikutip Husein,
seksualitas bukanlah bawaan atau kodrat, melainkan produk dari
negosiasi, pergumulan, dan perjuangan manusia.16 Seksualitas merupakan
ruang kebudayaan manusia untuk mengekspresikan dirinya terhadap
orang lain dalam arti yang sangat kompleks, menyangkut identitas diri
(self identity), tindakan seks (sex action), perilaku seksual (sexual
behavior), dan orientasi seksual (sexual orientation).17
3. Seksualitas dalam perspektif Islam
Dalam bahasa agama, seks adalah anugerah Tuhan. Islam tidak
menganjurkan asketisme. Hasrat seksual harus dipenuhi sepanjang
manusia membutuhkannya. Meskipun demikian, Islam hanya
mengabsahkan hubungan seks melalui ritual pernikahan. Islam tidak
membenarkan promiskuitas (free sex), karena menurut Abraham seperti
yang dikutip Qibtiyah, orang yang tidak setuju dengan hubungan seks di
15Fikih Seksualitas: Risalah Islam Untuk Pemenuhan Hak-Hak Seksualitas, (Jakarta: PKBI,
2011), hlm. 12
16 Ibid., hlm. 14
17Ibid.,
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luar nikah (zina) akan mempunyai perlindungan yang kuat dari
tertularnya penyakit seksual dan HIV serta akan terhindar dari kehamilan
yang tidak diinginkan.18
Al-Qur’a>n sebetulnya tidak secara spesifik menjelaskan perihal
seksualitas. Tetapi al-Qur’a>n juga tidak menghindar dari pembicaraan
ini. Dalam beberapa ayatnya, al-Qur’a>n secara gamblang membicarakan
dan menjelaskan jenis kelamin sebagai kenyataan (sunnatulla>h) seksual,
tetapi pembicaraannya lebih cenderung kepada relasi seksual sebagai
suami-isteri ketimbang seks sebagai hak asasi individu. Misalnya Q.S.
al-Mu’minu>n ayat 5-7 seperti berikut:
                  
              
“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-
isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya
mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik
itu maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.”
Al-Qur’a>n juga dalam hal seksual lebih bersifat mendidik.
Misalnya Q.S. al-Nu>r ayat 30-31 yang artinya sebagai berikut:
“…Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan memelihara
kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat".
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya,
dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-
putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-
18 Alimatul Qibtiyah, Paradigma Pendidikan Seksualitas Perspektif Islam: Teori & Praktik,
(Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta, 2006), hlm. 3
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saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka,
atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan
laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah
mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan….”.
Dua ayat ini memberikan petunjuk kepada laki-laki dan
perempuan beriman untuk mengendalikan ekspresi-ekspresi
seksualitasnya. Menurut ayat ini, pengendalian diperlukan dalam
rangka kehormatan diri. Terhadap kaum perempuan, al-Qur’a>n
memberikan petunjuk tambahan agar mereka tidak memperlihatkan
“perhiasannya (zi>natahunna)”, kecuali “apa yang bisa tampak pada
bagian tubuhnya (illa ma z}oharo minha)”. “Perhiasan” dan “apa yang
biasa tampak” adalah dua kata krusial yang tidak menunjukkan makna
yang jelas. Pemaknaan inilah yang disebut “aurat”. Para ahli tafsir
memahami kata “perhiasan” secara berbeda-beda. Sebagian mufassir
memaknainya secara literal, yakni perhiasan yang melekat pada tubuh,
seperti gelang tangan atau kaki, kalung, anting, dan cincin. Sebagian
menafsirkannya dengan makna metaforis, yakni wajah dan telapak
tangan atau leher. Sebagian lagi menafsirkannya sebagai celak (eye
shadow), lipstik, dan pacar ditangan atau kuku.19
Sementara “apa yang biasa tampak” juga tidak jelas. Nabi tidak
memberikan penjelasan secara tunggal. Pandangan yang dominan
19Lihat Fikih Seksualitas: Risalah Islam Untuk Pemenuhan Hak-Hak Seksualitas, (Jakarta:
PKBI, 2011), hlm. 67. Baca tafsir Surah al-Nûr Ayat 31 dalam Jalaluddin al-Suyuthi dan
Jalaluddin al-Mahalli, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}im, Jalaluddin al-Suyuthi, Al-Durral-Mantsûr fî at-
Tafsîr bi al-Ma'tsûr, dan Ibnu Jarir al-Thabari Jâmi' al-Bayân.
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sampai hari ini menyatakan bahwa “apa yang biasa tampak” adalah
wajah dan telapak tangan. Ini didasarkan atas sebuah Hadits Nabi
SAW. Oleh karena itu, menurut mereka, perempuan harus menutupi
seluruh tubuhnya kecuali wajah dan dua telapak tangan.
B. Homoseks
Istilah homoseks merupakan kata benda dari kata homoseksual yang
berasal dari bahasa Inggris “homosexual” yang berarti hubungan seks dengan
pasangan sejenis (pria dengan pria).20 Sedangkan lesbian, berarti hubungan
seks wanita dengan wanita.
Istilah homoseks, dijumpai dalam Islam sebagai istilah  ُطاوِّللا yang
pelakunya disebut  ّيِطْوُّللا yang dapat diartikan secara singkat oleh Bangsa
Arab dengan perkataan:  َلُج َّرلا ىِْتأَی ُلُج َّرلا (pria yang mengumpuli sesamanya).21
Sedangkan istilah lesbian, ditemukan juga dalam Islam sebagai istilah  ُقاَحَّسلا
yang pelakunya disebut  ْقِحاَّسلا yang dapat diartikan oleh Bangsa Arab dengan
perkataan:  َُةأْرَملا ََةأْرَملا ىِْتَأت (perempuan yang mengumpuli sesamanya).22
Homoseks merupakan salah satu bentuk penyimpangan seksual dan
merupakan perbuatan keji serta perbuatan dosa besar. Homoseks juga
termasuk salah satu perbuatan yang merusak unsur etika, fitrah manusia,
agama, bahkan merusak kesehatan jiwa. Istilah homoseks biasanya ditujukan
20 Lihat aplikasi “Kamusku” versi 5.4.2 yang menuliskan homoseks merupakan kata benda
dari homosexual. Lihat juga aplikasi “Kamusku Indonesia” versi 1.1.3 yang menuliskan arti
homoseks merupakan hubungan seks dengan pasangan sejenis (pria dengan pria).
21 Mahjuddin, Masa>il Al-Fiqh: Kasus-kasus Aktual dalam Hukum Islam, (Jakarta: Kalam
Mulia, 2012), hlm. 34.
22 Ibid.,
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untuk laki-laki yang berhubungan seks dengan laki-laki, begitu juga untuk
wanita yang yang berhubungan seks dengan wanita.
Homoseks menyimpang dari fitrah manusia karena fitrah manusia
cenderung kepada hubungan biologis secara heterosex, yakni hubungan seks
antara pria dan wanita. Mereka bisa saling mencintai dan merasakan
rangsangan seksual terhadap sesama jenis. Keduanya, perilaku homoseks
(gay dan lesbian) dilaknat oleh Allah dan Rasul-Nya. Allah telah memberikan
informasi dalam al-Qur’a>n agar menjauhi homoseks, yaitu:
Dan (kami juga telah mengutus) Lu>t} (kepada kaumnya). (ingatlah) tatkala
Dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
fa>hisyah (amat keji) itu, yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di
dunia ini) sebelummu?". Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk
melepaskan nafsumu, bukan kepada isteri. Sesungguhnya kamu adalah kaum
yang berlebihan.23
Lu>t} adalah putra Haru>n [bukan Nabi Haru>n] yang bersaudara dengan
Ibra>hi>m. Lu>t}, setelah pernah berada di Mesir bersama Ibra>hi>m, menetap di
negeri Sodu>m (Sodom), di sekitar Ordon atau Yordan sekarang. Di negeri
Sodu>m inilah Lu>t} diutus Tuhan selaku Rasul-Nya. Kebiasaan yang sangat
buruk pada masyarakat Sodum ialah melakukan hubungan seksual dengan
sesama jenisnya (Homoseks). Dengan tegas Lu>t} sangat mencela kebiasaan
mereka yang keji itu. Diserunya kaumnya dengan penuh kebijaksanaan, agar
mereka sadar dan kembali ke jalan Allah. Akan tetapi segala seruannya tidak
23 Lihat QS. al-A’ra>f: 80-81.
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didengar oleh kaumnya. Bahkan Lu>t}, mereka ancam dengan siksaan, karena
ia dianggap berani menyalahkan dan menyesalkan perbuatan mereka.24
Usaha Nabi Lu>t} untuk menyadarkan kaumnya dari perbuatan keji tidak
membawa hasil yang maksimal, karena sikap kaumnya yang ingkar terhadap
ajaran agama. Kesabaran Nabi Lu>t} menghadapi kaumnya mendapat
perlindungan dari Allah, seperti yang dinyatakan dalam al-Qur’a>n:
Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada Lu>t},
Dia merasa susah dan merasa sempit dadanya karena kedatangan
mereka, dan Dia berkata: "Ini adalah hari yang Amat sulit." Dan
datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. dan sejak
dahulu mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. Lu>t}
berkata: "Hai kaumku, Inilah puteri-puteriku, mereka lebih suci bagimu,
Maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan
(nama)ku terhadap tamuku ini. tidak Adakah di antaramu seorang yang
berakal?". Mereka menjawab: "Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa
Kami tidak mempunyai keinginan terhadap puteri-puterimu; dan
Sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang sebenarnya Kami
kehendaki." Lu>t} berkata: "Seandainya aku ada mempunyai kekuatan
(untuk menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga
yang kuat (tentu aku lakukan)." Para utusan (malaikat) berkata: "Hai
Lu>t}, Sesungguhnya Kami adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali
mereka tidak akan dapat mengganggu kamu, sebab itu Pergilah dengan
membawa keluarga dan Pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan
janganlah ada seorangpun di antara kamu yang tertinggal, kecuali
isterimu. Sesungguhnya Dia akan ditimpa azab yang menimpa mereka
karena Sesungguhnya saat jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu
subuh; Bukankah subuh itu sudah dekat?". Maka tatkala datang azab
Kami, Kami jadikan negeri kaum Lu>t} itu yang di atas ke bawah (kami
balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang
terbakar dengan bertubi-tubi, yang diberi tanda oleh Tuhanmu. Dan
siksaan itu tidaklah jauh dari orang yang zalim.25
Perbuatan kaum Nabi Lu>t} telah melampaui batas kemanusiaan, yang
hanya bersyawat kepada sesama laki-laki, dan tidak berminat kepada wanita
24 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia: Jilid 2, (Jakarta:
Djambatan, 2002), hlm. 666
25 Q.S. Hu>d: 77-82.
30
sebagaimana yang ditawarkan oleh Lu>t}. Perbuatan semacam ini membawa
akibat yang sangat fatal, karena dapat merusak akal dan jiwa, menimbulkan
kehancuran akhlak dan tindak kejahatan yang akan menghilangkan
ketenteraman masyarakat.
Kejahatan kaum Nabi Lu>t} yang bertentangan dengan fitrah dan syari’at
itu mendapat hukuman dari Allah dengan memutarbalikkan negeri mereka,
sehingga penduduk Sadum, termasuk istri Nabi Lu>t} sendiri, terbenam
bersamaan dengan terbaliknya negeri itu. Yang tidak terkena azab hanyalah
Nabi Lu>t} beserta para pengikutnya yang saleh, taat menjalankan perintah
Allah dan menjauhkan diri dari homoseks.
Homoseks kini tengah berhubungan di dunia barat yang “ beradab”.
Banyak perkumpulan dan organisasi homoseks yang didirikan di berbagai
negeri di Eropa dan Amerika, padahal baru beberapa tahun yang lalu
homoseks masih dianggap sebagai suatu kejahatan berat. Bisa dikatakan, hal
ini terjadinya kemerosotan peradaban di dunia barat.26
Penyimpangan seksual itu bukan hanya dilakukan oleh orang-orang
ateis yang menyangkal wujud Allah dan menentang Hari Kebangkitan,
melainkan juga dilakukan orang beragama, yang meyakini adanya Tuhan dan
alam akhirat. Ini disebabkan peradaban manusia dewasa ini telah jauh
mengarah ke materialisme, meninggalkan agama dan nilai spiritual. Pada
masyarakat kota telah tersebar berbagai sarana pembangkit api syahwat serta
naluri-naluri hewaniah.
26 Doi, Abdur Rahman, Tindak Pidana dalam Syari’at Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 1992),
hlm. 42.
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C. Zina dan Homoseks
1. Pengertian Zina
Djazuli dalam bukunya mengatakan Ulama Malikiyah
mendefinisikan zina dengan me-wat}i-nya seorang laki-laki mukallaf
terhadap faraj wanita yang bukan miliknya dilakukan dengan sengaja.
Ulama Syafi’iyah mendefinisikan bahwa zina adalah memasukkan zakar
ke dalam faraj yang haram dengan tidak subhat dan secara naluri
memuaskan hawa nafsu.27
Konsep tentang tindak pidana perzinaan menurut hukum Islam jauh
berbeda dengan sistem hukum Barat, karena dalam hukum Islam, setiap
hubungan seksual yang diharamkan itulah zina, baik dilakukan oleh orang
yang telah berkeluarga ataupun yang belum berkeluarga asal ia tergolong
orang yang cakap hukum, meskipun dilakukan dengan rela sama rela, jadi
tetap merupakan tindak pidana.28
Konsep ini untuk mencegah menyebarluasnya pencabulan dan
perusakan akhlak serta untuk menumbuhkan pandangan bahwa perzinaan
itu tidak hanya mengorbankan kepentingan perorangan, tetapi lebih lebih
kepentingan masyarakat luas. Dengan demikian, jelaslah bahwa masalah
perzinaan tidak hanya menyinggung hak perorangan, melainkan juga
menyinggung hak masyarakat.
27 Djazuli, H.A, Fiqh Jinayah: Upaya Menanggulangi Kejahatan Dalam Islam, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1997), Hlm. 35
28 Ibid.,
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2. Unsur-unsur Zina
Meskipun para Ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan zina,
tetapi mereka sepakat terhadap dua unsur zina yaitu wat}i hukumnya
haram dan dilakukan dengan sengaja atau ada iktikad jahat. Seseorang
dianggap memiliki iktikad jahat apabila ia melakukan perzinaan dan ia
tahu bahwa zina itu haram.
Dasar keharaman zina dalam Syari’at Islam adalah firman Allah
dalam surat Al-Mukminu>n: 5-7 dengan penjelasan bahwa perbuatan zina
merupakan perbuatan melampaui batas. Bahkan tidak hanya zinannya
yang haram, melainkan mendekatinya pun haram.29 Di samping itu Rasul
SAW., bersabda:
 َل ْتَسَْيل ٍَةَأرْمِاب ْمُُكدَحَا َّنَوُلَْيخ َلاا اَمُهَـثَلَـث َّنَِإف ٍِمرُْحِبم ُه.ُنَاطْيَّشل30
“Jangan sekali-kali seseorang diantara kamu bersepi-sepi dengan
seorang perempuan (yang bukan mahram) karena yang ketiga adalah
setan” (HR. Bukhari dan Muslim).
Prinsip keharaman ini sesuai dengan suatu kaidah yang berbunyi:
                                                                  ُمَارَْلحا َوُهَـف ِمَارَْلحا َلىِا ىََدأ اَم
“Setiap sesuatu yang mendatangkan hal yang haram adalah haram”.
Adapun hukum bagi orang yang melakukan homoseks menurut
kalangan ulama terdapat berbedaan pendapat. Menurut Imam Malik,
Imam Syafi’i dan Imam Ahmad hukuman bagi orang yang melakukan
homoseks itu sama dengan hukuman orang yang zina. Mereka beralasan
29 Q.S al-Isra ayat 32
30 Diriwayatkan Oleh Ima>m An-Nasa>i> dalam kitab Al-Kubro nomor hadi>s\ 9291.
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bahwa al-Qur’an menyamakan diantara keduanya. Seperti yang Allah
firmankan dalam al-Qur’an surat al-Ankabu>t ayat 28 dan al-Nisa’ ayat 16
yang menyatakan bahwa homoseks adalah fa>h}isyah. Oleh karena
namanya sama maka hukumnya sama.31 Di samping itu juga berdasarkan
hadis\ Rasulullah SAW. dari Abu Musa al-Asy’ari:
ا َُةأَْرلما ِتََتا ْنِاَو ِناَِينَاز اَمُهَـف َلُجَّرلا ُلُجَّرلا ىََتا اَذِا          .(يقهيبلا هاور) ِناَتَِينَاز اَمُهَـف ََةأَْرلم
“Apabila seseorang laki-laki mendatangi (melampiaskan nafsu
seksualnya) kepada laki-laki, maka keduanya adalah berzina dan bila
wanita mendatangi wanita maka keduanya adalah berzina”.
Menurut Imam Abu Hanifah homoseks itu bukan zina meskipun
perbuatan itu haram, dengan alasan bahwa:
a. Mencampuri wanita dari qubu>l disebut zina, sedangkan
mencampurinya dari dubu>r disebut liwa>t}. Perbedaan nama itu
menunjukkan perbedaan maksud.
b. Disamping itu, zina membawa rusaknya nasab, sedangkan homoseks
tidak demikian.
Pendapat mazhab Azh-Zhahiri sama dengan pendapat Imam Abu
Hanifah bahwa Liwa>t} itu bukan zina dan hukumannya adalah ta’zi>r,
karena tidak ada nas} dan as\ar yang shahih yang menyamakan homoseks
dengan zina.32
31 Djazuli, H.A, Fiqh Jinayah: Upaya Menanggulangi Kejahatan Dalam Islam, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1997), Hlm. 38-39.
32 Ibid., Hlm. 40.
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Perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam hal ini dikarenakan
perbedaan mereka dalam ber-istimbat}. Ada yang menggunakan qiyas dan
ada yang tidak menggunakannya. Dalam kasus pemerkosaan disepakati
oleh para ulama bahwa wanita yang diperkosa tidak dikenal sanksi
karena dia dipaksa dan yang memperkosa itulah yang akan dikenakan
sanksi zina.
3. Sanksi Zina
Dalam al-Qur’an sanksi zina itu sifatnya bertahap. Pada permulaan
Islam sanksi zina adalah ditahan di rumah sampai mati dan dicaci maki,
seperti yang Allah firmankan dalam surat al-Nisa’ ayat 15-16. Kemudian
datang sanksi lain yaitu jilid seratus kali, seperti yang digambarkan
dalam surat al-Nu>r ayat 2. Dan terakhir berupa hadis} Nabi SAW.:
 ْفَـنَو ٍةَئاِم ُدْلَج ِرْكِبْلِاب ُرْكِبَْلا .ًلاْيِبَس َُّنَله ُالله َلَعَج ْدَق ِّنىَع اْوُذُخ ِّنىَع اْوُذُخ ِّنىَع اْوُذُخ ُى
 ُدْلَج ِبِّيـَّثلِاب ُبِّيـَّثلاَو ٍةَنَس َراَجِْلحِاب ُمْجَّرلاَو ٍةَئاِمملسم هاور) .ِة   .(تماصلا نب ةدابع نع
“Terimalah dariku! Terimalah dariku! Terimalah dariku! Allah telah
memberi jalan kepada mereka (wanita-wanita yang berzina itu).
Bujangan yang berzina dengan bujangan dijilid seratus kali dan
diasingkan selama satu tahun. Dan janda (orang yang telah kawin) yang
berzina dengan janda dijilid seratus kali dan dirajam dengan batu”.
(HR. Muslim dari ‘Ubadah bin Shamit}).
Berdasarkan hadis} di atas bila seorang jejaka dan seorang perawan
berzina, maka sanksinya adalah seratus kali jilid dan dibuang selama satu
tahun. Untuk hukuman jilid para ulama sepakat untuk dilaksanakan,
sedangkan untuk hukuman buang adalah hak Ulul Amri. Adapun
hukuman rajam menurut Fathi Bahansi seperti yang dikutip Djazuli
adalah sanksi bersifat siya>sah syar’iyah. Jadi diserahkan kepada
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kebijaksanaan Ulul Amri untik menerapkannya atau tidak
melaksanakannya tergantung kepada kemaslahatan.33 Sedangkan
menurut Imam Malik, Imam Syafi’i, dan Imam Ahmad wajib
dilaksanakan keduanya.34
Lebih lanjut Imam Malikberpendapat bahwa yang dibuang hanya
laki-laki saja, sedangkan wanitanya tidak boleh dibuang, karena wanita
tidak boleh pergi sendiri tanpa adanya mahram. Sedangkan menurut
Imam Syafi’i, Imam Ahmad, dan Imam Az}-Z}ahiri hukuman buang
setahun itu dikenakan kepada keduanya.35
Di samping itu, para ulama berbeda pendapat tentang pengertian at-
Tagri>b. Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, kata itu
maksudnya dipenjarakan, sedangkan menurut Imam Syafi’i dan Imam
Ahmad dibuang ke tempat lain dengan tetap diawasi.
Hukuman bagi s\ayyib (orang yang sudah menikah) adalah rajam
artinya hukuman mati dengan dilempari batu, meskipun ada segolongan
Azariqah dari khawarij berpendapat bahwa hukumannya adalah seratus
kali jilid, karena menurut mereka hadis} ini tidak sampai ke tingkat
mutawatir.
Di samping itu, para ulama berbeda pendapat apakah hukuman bagi
s\ayyib itu dijilid seratus kali lalu dirajam ataukah hanya dirajam saja.
Ada yang menggabungkan kedua hukuman tersebut dengan alasan bahwa
33 Djazuli, H.A, Fiqh Jinayah: Upaya Menanggulangi Kejahatan Dalam Islam, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1997), Hlm. 43.
34 Ibid.,
35 Djazuli, H.A, Fiqh Jinayah: Upaya Menanggulangi …, Hlm. 43.
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jilid itu adalah hukuman pokok, sedangkan dibuang setahun bagi bikr dan
dirajam bagi s\ayyib itu merupakan hukuman tambahan.
4. Alat Bukti Zina
Alat bukti zina itu ada empat macam, yaitu saksi, pengakuan,
Qorinah (indikasi-indikasi tertentu), dan Li’an.
a. Saksi
Disepakati oleh para ulama bahwa sanksi zina itu tidak dapat
diterapkan kecuali dengan empat orang saksi, berdasarkan firman
Allah dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 15, an-Nu>r ayat 4 dan 13,
serta hadis} yang menguatkan ayat-ayat itu.
Sementara itu, syarat-syarat umum bagi seorang saksi begitu
rumit diantaranya; balig, berakal, ingat apa yang disaksikan, dapat
berbicara, bisa melihat, adil, dan islam. Disamping harus memenuhi
syarat-syarat umum tersebut juga harus memenuhi syarat-syarat
khusus yaitu; laki-laki, menyaksikan secara langsung, tidak
kadarluarsa, persaksian diberikan dalam satu majelis, jumlah saksi
empat orang, dan harus meyakinkan hakim.
b. Pengakuan
Jarimah zina dapat ditetapkan dengan pengakuan. Imam Abu
Hanifah dan Imam Ahmad mensyaratkan pengakuan ini harus empat
kali, karena diqiyaskan dengan empat orang saksi, juga atas dasar
hadis} riwayat Abu Hurairah, bahwa telah datang kepada Rasulullah
SAW. di suatu masjid seseorang yang mengaku telah melakukan
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zina, tapi Rasul berpaling daripadanya. Hal ini berulang-ulang
sampai pengakuannya yang keempat kali. Setelah pengakuannya
yang keempat Rasul bertanya: “Apakah kamu gila?” dan seterusnya.
Adapun menurut Imam Malik dan Imam Syafi’i pengakuan itu
cukup sekali, karena pengakuan itu merupakan suatu berita dan
berita itu tidak memerlukan pengulangan. Juga dalam hadis}
dinyatakan (kepada Unais): Bila wanita itu mengaku, maka
rajamlah.36
Dalam hadis} ini, rajam dikaitkan dengan pembuktian yang
semata-mata berupa pengakuan. Adapun Rasulullah menangguhkan
rajam kepada Ma’iz sampai mengaku empat kali tiada lain karena
Rasulullah meragukan kesehatan akal Ma’iz. Bahkan Ma’iz
dikembalikan kepada sukunya untuk ditanyakan apakah sehat dan
setelah itu baru dirajam.37
Disamping itu, Imam Abu Hanifah mensyaratkan bahwa
pengakuan itu harus diucapkan di muka sidang pengadilan.
Sedangkan menurut Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam Ahmad
pengakuan itu boleh diucapkan di muka sidang dan boleh di luar
sidang. Hanya sudah tentu bila pengakuannya diucapkan di luar
36 Djazuli, H.A, Fiqh Jinayah: Upaya Menanggulangi Kejahatan Dalam Islam, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1997), hlm. 59.
37Ibid., hlm. 60.
38
sidang, maka di dalam persidangan harus ada dua orang saksi atas
pengakuaanya.38
c. Qari>nah/Indikasi-indikasi
Qari>nah yang dapat dianggap sebagai barang bukti perzinaan
yang sah adalah jelasnya kehamilan wanita yang tidak bersuami.
Qari>nah yang berupa kehamilan ini ditetapkan oleh sahabat nabi,
seperti Umar berkata: “Bahwa sanksi zina wajib dikenakan atas
setiap pelaku zina bila ada pembuktian atau hamil atau mengaku”.
Demikian juga telah diriwayatkan bahwa Ali bin Abi T}alib
berkata: “Zina itu ada dua macam; zina rahasia dan zina yang jelas.
Zina rahasia harus disaksikan oleh empat orang saksi. Sedangkan
zina yang jelas itu adalah dengan hamilnya wanita yang tidak
bersuami atau pengakuan.
Kehamilan wanita yang tidak bersuami bukanlah suatu qari>nah
yang pasti, artinya memberikan kemungkinan-kemungkina lain
bahwa kehamilan bukan dari hasil zina. Para ulama memberi contoh
seperti hamil karena diperkosa atau kesalahan dalam persetubuhan.39
D. Sanksi (Uqu>bah) Homoseks dalam Perspektif Fikih Jinayah.
Orang yang homoseks dapat dipastikan tabiatnya bejat dan berakhlak
jelek. Selain itu, orang yang homoseks pada umumnya lemah dan tidak
38 Djazuli, H.A, Fiqh Jinayah: Upaya Menanggulangi Kejahatan Dalam Islam, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1997), Hlm.60
39 Ibid., Hlm. 61.
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mempunyai nafsu kekuatan batin, sehingga sulit untuk mengendalikan
perbuatannya. Anak-anak kecil pun bisa saja menjadi korban kejahatan dari
pelaku homoseks bahkan dengan kekerasan sekalipun. Kasus tersebut
dinamakan paedofilia.
Di Indonesia secara umum tidak menerapkan hukum pidana Islam,
namun memberikan sanksi pidana kepada pelaku sodomi dan paedofilia
berupa hukuman penjara selama lima tahun sebagaimana disebutkan dalam
Pasal 292 KUHP berbunyi:
Orang dewasa yang melakukan perbuatan cabul dengan orang lain
sesama kelamin, yang diketahuinya atau sepatutnya harus diduganya
belum dewasa, diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun.
Pada tahun 1996 terjadi kasus sodomi di Jakarta yang disertai kejahatan
pembunuhan dan mutilasi terhadap beberapa anak oleh Robot Gedek. Kasus
serupa juga terjadi pada sekitar tahun 2011 oleh Baiquni alias Babe, pria asal
Kajoran, Magelang, Jawa Tengah. Kedua pelaku ini akhirnya divonis
hukuman mati karena di samping melakukan sodomi juga membunuh
korban.40
Ada satu daerah khusus di Indonesia yang konsisten menerapkan hukum
Islam yaitu Daerah Aceh. Aceh telah membuat perundang-undangan
tersendiri mengenai homoseks. Pada tahun 2014, pemerintah daerah Aceh
telah mengundangkan Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Humum
Jinayat.
40Nurul Irfan, Gratifikasi dan Kriminalisasi Seksual Dalam Hukum Pidana Islam, (Jakarta:
AMZAH, 2014), Hlm. 130-131
40
Terdapat dua pasal yang secara khusus menyinggung sanksi (uqu>bah)
bagi pelaku homoseks yaitu pasal 63 tentang Liwa>t} dan pasal 64 tentang
musa>h}aqah. Antara Liwa>t } dan Musa>h}aqah diberikan sanksi dengan porsi
yang sama, yaitu jika dilakukan dengan sengaja diancam dengan ‘Uqu>bah
Ta’zi>r paling banyak 100 (seratus) kali cambuk atau denda paling banyak
1.000 (seribu) gram emas murni atau penjara paling lama 100 (seratus)
bulan.41 Hukuman itu akan ditambah jika dilakukan berulang-ulang kali
dan/atau jika korbannya adalah anak-anak.42
Menurut hukum pidana Islam (fikih jina>yah), kejahatan (jari>mah)
didefinisikan sebagai larangan-larangan hukum yang diberikan Allah, yang
pelanggarannya membawa hukuman yang ditentukan-Nya, atau tidak
melakukan suatu perbuatan yang diperintahkan. Dengan demikian, suatu
kejahatan adalah perbuatan yang hanya dilarang oleh syari’at. Sedangkan
macam-macam jarimah dalam fikih jinayah dibagi menjadi tiga berdasarkan
berat ringannya yaitu:
1. Jari>mah H}ad atau h}udu>d
Kata h}udu>d adalah bentuk jamak dari kata h}ad yang berarti batas
pemisah antara dua hal agar tidak saling bercampur atau supaya salah
satunya tidak masuk pada wilayah yang lainnya.43 Sanksinya
41 Lihat Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat pasal 63 ayat (1) dan
pasal 64 ayat (1).
42 Ibid.,pasal 63 ayat (2) dan (3), dan pasal 64 ayat (2) dan (3).
43Rokmadi, Reaktualisasi Hukum Pidana Islam (Kajian Tentang Formulasi Sanksi Hukum
Pidana Islam), Semarang: Departemen Agama IAIN Walisongo Semarang, Pusat Penelitian,
2005), hlm. 22. Lihat juga Rizal Nasfaur Rosidin, “Analisis Fikih Jinayah Terhadap Pandangan
Kyai Di Jombang Tentang Hukuman Bagi Pelaku Mairil dan Sempet dikalangan Santri”, Skripsi
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dinamakan dengan h}ad, karena keberadaannya telah ditetapkan oleh
syara’. Hukuman tersebut merupakan hak Allah semata, atau kalau ada
hak manusia, maka hak Allah lebih menonjol. Hukuman h}udu>d tidak
mempunyai batas terendah atau batas tertinggi. Pengertian hak Tuhan
adalah bahwa hukuman tersebut tidak dapat dihapuskan baik oleh
perseorangan yang menjadi korban jari>mah ataupun oleh masyarakat
yang diwakili oleh negara.
Hukuman yang termasuk hak Tuhan ialah setiap hukuman yang
dikehendaki oleh kepentingan umum seperti untuk memelihara
ketentraman dan keamanan masyarakat, dan manfaat penjatuhan
hukuman tersebut akan dirasakan oleh keseluruhan masyarakat.
Disamping itu, hukuman h}ad merupakan perangkat berupa ancaman
yang ditetapkan oleh Allah SWT agar orang tidak mengerjakan sesuatu
yang dilarang-Nya atau meninggalkan sesuatu yang diperintahkan-Nya.
Karena pada dasarnya tabiat manusia itu cenderung untuk menuruti
hawa nafsunya, kenikmatan sesaat yang membuat mereka melupakan
ancaman akhirat.
Adapun sanksi h}udu>d ada beberapa macam yaitu zina, liwa>t}
(homoseks), minum khamer, qaz\af, pencurian, riddah, hiro>bah, bigat.
Terhadap tindakan jari>mah ini terdapat peringatan dari nash (al-Qur’a>n
dan Sunnah).44
tidak diterbitkan, Jurusan Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2015, hlm.
29.
44 Ahmad Hanafi, Asas-Asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1993), hlm.
7.
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H}ad tidak dijatuhkan kecuali bagi orang yang sudah baligh dan
berakal, mengerti hukum-hukum Islam, baik muslim maupun zi\mmi.
Kaum lelaki dipukul dengan cambuk yang sedang; tidak baru dan juga
tidak lama. Orang yang dikenai h}udu>d tidak ditelentangkan atau
ditelanjangi pakaiannya ketika hukuman h}ad dijatuhkan. Tidak
diperkeras hukumannya jilidnya, untuk mencegah menciderainya.
Pemukul juga tidak boleh mengangkat tangannya hingga terlihat
ketiaknya. Hendaknya hanya untuk memukul badan. Bukan memukul
kepala, wajah, kemaluan, serta anggota badan yang mematikan seperti
jantung.
2. Jari>mah Qis}a>s}-Diyat
Menurut bahasa, kata qis}as} adalah bentuk masdar dari kata qas}a>s}a
yang artinya memotong. Atau juga berasal dari kata iqtas}as} yang
artinya mengikuti, yakni mengikuti perbuatan si pelaku sebagai balasan
atas perbuatannya. Jari>mah qis}a>s}-diyat adalah perbuatan-perbuatan
yang diancam dengan hukuman qis}a>s} atau hukuman diyat. Hukuman
yang berupa qis}a>s} maupun hukuman yang berupa diyat adalah
hukuman-hukuman yang telah ditentukan batasnya, dan tidak
mempunyai batas terendah maupun batas tertinggi, tetapi menjadi hak
perorangan (hak manusia). Dengan pengertian bahwa si korban bisa
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memaafkan si pelaku jari>mah, dan apabila dimaafkan oleh si korban,
maka hukumnya menjadi hangus.45
Diyat adalah sejumlah harta yang wajib diberikan kepada pihak
yang terbunuh. Diyat berlaku atas perbuatan pembunuhan atau melukai
atau menghilangkan manfaat anggota badan, diyat disyari’atkan dengan
maksud mencegah perampasan jiwa atau penganiayaan terhadap
manusia yang harus dipelihara keselamatan jiwanya. Diyat dibagi
menjadi dua macam yaitu diyat berat (mugolad}oh) dan diyat ringan
(mukhofafah).46
a. Diyat Mugolad}oh, ialah harus membayar dengan 100 ekor unta,
terdiri dari 30 ekor unta betina umur 3-4 tahun (h}iqqah), 30 ekor
unta betina umur 4-5 tahun (jaz\a’a), dan 40 ekor unta betina yang
bunting (h}iffah). Diyat semacam ini diambil dari pembunuhan
yang disengaja, asalkan walinya memilih untuk meminta diyat.
Diyat ini juga diambil pada kasus pembunuhan semi sengaja.
b. Diyat mukhofafah, ialah harus membayar 100 ekor unta saja.
Diyat semacam ini diambil dari kasus pembunuhan tidak sengaja,
dan pembunuhan yang terjadi tidak dengan kesengajaan.
3. Jari>mah Ta’zi>r
Secara bahasa ta’zi>r bermakna al-man’u (mencegah). Menurut
istilah ta’zi>r bermakna at-ta’di>b (pendidikan) dan at-Tanki>l
45 Ahmad Hanafi, Asas-Asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1993),
hlm.8.
46Syamsudin Ramadhan, Sistem Sanksi Dalam Islam, (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah,
2002), hlm. 178.
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(pengekangan). Istilah jarimah ta’zi>r menurut hukum pidana Islam
adalah tindakan yang berupa edukatif (pengajaran) terhadap pelaku
kejahatan yang tidak ada sanksi h}ad dan kafaratnya, atau dengan kata
lain, ta’zi>r adalah hukuman yang bersifat edukatif yang ditentukan oleh
hakim. Jadi ta’zi>r merupakan hukuman terhadap perbuatan pidana/delik
yang tidak ada ketetapan dalam nas} tentang hukumannya.
Hukuman-hukuman ta’zi>r tidak mempunyai batas-batas hukuman
tertentu, karena syara’ hanya menyebutkan sekumpulan hukuman,
mulai dari yang seringan-ringannya sampai hukuman yang seberat
beratnya. Dengan kata lain, hakimlah yang berhak menentukan macam
tindak pidana beserta hukumannya, karena kepastian hukumnya belum
ditentukan oleh syara’.47
Di samping itu juga, hukuman ta’zi>r merupakan hukuman atas
tindakan pelanggaran dan kriminalitas yang tidak diatur secara pasti
dalam hukum h}ad. Hukuman ini berbeda-beda, sesuai dengan
perbedaan tindak pidana dan pelakunya. Mahmoud Syaltut sebagaimana
yang dikutip oleh Ahmed an-Na’im mengatakan bahwa yurisprudensi
Islam historis memberikan penguasa negara Islam atau hakim-
hakimnya kekuasaan dan kebijaksanaan yang tersisa, apakah
mempidanakan dan bagaimana menghukum apa yang mereka anggap
47Rokhmadi, Reaktualisasi Hukum Pidana Islam, (Semarang: Pusat Penelitian, 2005), hlm.
22.
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sebagai perilaku tercela yang belum tercakup dalam kategori-kategori
khusus h}udu>d dan jina>yat.48
Homoseks termasuk dosa besar karena bertentangan dengan
norma agama, norma susila, dan bertentangan dengan sunnatullah dan
fitrah manusia. Sebab Allah menjadikan manusia terdiri dari pria dan
wanita adalah agar berpasang-pasangan sebagai suami isteri untuk
mendapatkan keturunan yang sah dan untuk memperoleh ketenangan
dan kasih sayang. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat an-Nahl
ayat (72) dan surat ar-Ru>m ayat (21).
Homoseks adalah hubungan seksual antara orang-orang yang
berjenis kelamin sama, yaitu laki-laki dengan laki-laki ataupun
perempuan dengan perempuan atas dasar kesukarelaan bersama. Jika
hubungan seks sejenis itu dilakukan oleh sesama laki-laki, dalam
hukum pidana islam disebut liwa>t}, sedangkan jika hubungan seks
sejenis kelamin yang dilakukan oleh sesama perempuan maka disebut
musa>h}aqah.
Masjfuk Zuhdi seperti yang dikutip oleh Kutbuddin mengatakan,
Ulama fiqh telah sepakat atas keharaman homoseks dan penghukuman
terhadap pelakunya dengan hukuman maksimal. Hanya, di antara ulama
tersebut ada perbedaan pendapat dalam menentukan ukuran hukuman
yang ditetapkan untuk menghukum pelakunya.49 Pendapat pertama,
48Abdullah Ahmed an-Na’im, Dekonstruksi Syari’ah, terj. Ahmad Suaedy dan Amiruddin
Arrani (Yogyakarta: LKIS, 1994), hlm. 224.
49 Mustofa Hasan dkk, Hukum Pidana Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), Hlm. 318.
Lihat juga, Kutbuddin Aibak, Kajian Fiqh Kontemporer, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 97.
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Imam Syafi’i, pasangan homoseks dihukum mati, berdasarkan hadits
Nabi:
لوعفلماو لعافلا اولتقاف ءافلا موق لمع لمعي هوتمدجو نم50
“Barangsiapa yang kalian temui telah menjalankan perbuatan
homoseks seperti perilaku kaum Lu>t}, maka bunuhlah kedua
pelakunya”.
Pendapat kedua, al-Auza’i, Abu Yusuf dan lain-lain, hukumannya
disamakan dengan hukuman zina, yakni hukuman dera dan pengasingan
untuk yang belum kawin, dan dirajam untuk pelaku yang sudah kawin.
Hal ini berdasarkan hadits Nabi:
 امهف لجرلا لجرلا ىتأ اذإيناز   نا
“Apabila seorang pria melakukan hubungan seks dengan pria lain,
maka kedua-duannya adalah berbuat zina”.
Pendapat ketiga, Abu Hanifah, pelaku homoseks dikenakan ta’zi>r,
berupa hukuman yang bertujuan edukatif, dan besar ringannya
hukuman ta’zi>r diserahkan kepada pengadilan (hakim). Hukuman ta’zi>r
dijatuhkan terhadap kejahatan atau pelanggaran yang tidak ditentukan
macam dan kadar hukumannya oleh nas} yaitu al-Qur’a>n dan hadis\.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, menurut al-Syaukani
sebagaimana yang dikutip oleh Sayid Sabiq bahwa pendapat pertamalah
yang kuat karena berdasarkan nas} s}ah}ih yang jelas maknanya;
sedangkan pendapat kedua dianggap lemah, karena memakai qiyas,
padahal ada nas}nya dan sebab hadi>s\ yang dipakainya lemah. Demikian
50 Sunan al-Trmizi hadi>s\ nomor 1456.
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pula pendapat ketiga juga dipandang lemah, karena nas} yang telah
menetapkan hukuman mati (hukuman h}ad), bukan hukuman ta’zi>r.51
Para ahli fiqh juga sepakat atas pengharaman perbuatan seks
lesbian atau sah}aq, seperti pendapat Imam Zakaria ibn Muhammad ibn
Zakaria al-Anshori bahwa haram berbaring bagi dua orang lelaki atau
dua orang wanita dalam satu busana, jika keduanya telanjang meskipun
masing-masing keduanya hanya bersebelahan di atas alas tidur karena
berdasarkan hadits Nabi:52
 "دحاولا بوثلا في ةأرلما لىإ ةأرلما يضفي لاو ،دحاو بوث في لجرلا لىإ لجرلا يضفي لاو
 .(ملسم هاور)
“tidak boleh lelaki bersentuhan kulit dengan lelaki satu busana, dan
tidak boleh wanita bersentuhan kulit dengan wanita dalam satu
busana”. (HR. Muslim).
Menurut Sayyid Sabiq seperti yang dikutip oleh Aibak, lesbian ini
dihukum ta’zi>r, suatu hukuman yang macam dan berat ringannya
diserahkan kepada pengadilan (hakim). Jadi hukumannya lebih ringan
daripada homoseks, karena bahaya atau resikonya lebih ringan
dibandingkan dengan bahaya seks gay, karena lesbian itu bersentuhan
langsung tanpa memasukkan alat kelaminnya; seperti halnya seorang
pria bersentuhan langsung dengan wanita bukan isterinya tanpa
memasukkan penisnya ke dalam vagina. Perbuatan semacam ini tetap
51 Kutbuddin Aibak, Kajian Fiqh Kontemporer, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 98-99
52 Ibn Muhammad, Imam Zakaria, As\na al-Mat}a>lib fi Raud} al-T}a>lib, (Da>r al-Kita>b al-
Islami>), Jilid III, hlm. 113.
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haram, sekalipun bukan zina, tetapi dapat dikenakan hukuman ta’zi>r
seperti lesbian di atas.53
Dalam kesimpulan yang ditawarkan Mahjuddin, bahwa ganjaran
hukum pelaku dan orang yang dikumpuli oleh homoseksual dan
lesbian, menjadi tiga klasifikasi pendapat yaitu:54
a. Memberikan ganjaran hukum bagi pelaku homoseks dan lesbian,
bersama dengan orang-orang yang dikumpulinya, dengan hukuman
rajam bila ia sudah pernah kawin, dan hukuman dera seratus kali
bila belum pernah kawin. Atau memberikan hukuman dengan
mengasingkan selama setahun bagi pelaku homoseks dan lesbian,
kemudian juga orang-orang yang dikumpulinya, baik ia telah kawin
maupun yang belum kawin. Pendapat ini dianut oleh segolongan
Ulama Hukum Islam, yang menganggap dirinya mengikuti pendapat
Imam Syafi’i>.
b. Memberikan ganjaran hukum bagi pelaku homoseks dan lesbian
bersama dengan orang-orang yang dikumpulinya, dengan hukuman
rajam; meskipun ia belum pernah kawin. Pendapat ini dianut pleh
segolongan Ulama Hukum Islam, yang menganggap dirinya
mengikuti pendapat Imam Malik dan Imam Ahmad bin Hambal.
Kedua klasifikasi pendapat di atas, berdasarkan pada ganjaran
hukum pelaku zina; antara lain yang terdapat pada al-Qur’an surat
al-Nu>r ayat 2 beserta beberapa Hadits yang menerangkannya.
53 Kutbuddin Aibak, Kajian Fiqh Kontemporer, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 98-99.
54 Mahjuddin, Masa>il Al-Fiqh, Kasus-kasus Aktual dalam Hukum Islam, (Jakarta: Kalam
Mulia, 2014), hlm. 39-40.
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c. Memberikan ganjaran hukum bagi pelaku homoseks dan lesbian
beserta orang-orang yang dikumpulinya dengan hukuman mati, baik
ia sudah pernah kawin maupun belum. Penetapan ini diambil oleh
segolongan Ulama Hukum Islam, yang menurutnya bahwa ada satu
riwayat lain yang mengatakan, penetapan ini bersumber dari
pendapat Imam Syafi>’i dengan berdasarkan sebuah hadits yang
berbunyi:
 ِِهب َلْوُعْفَمْلاَو َلِعاَفْلا اوُلُـتْـقاف ٍطْوُل ِمْوَـق َلَمَع ُلَمْعَـي ُهُْوُتمْدَجَو ْنَم دواد وبأ هاور)
(ىقهيبلاو هجام نباو ىذمترلاو
“Barangsiapa yang mendapatkan orang-orang yang
melakukan perbuatan kaum Nabi Lu>t} (praktek homoseks dan
lesbian), maka ia harus menghukum mati; baik orang yang
melakukannya maupun yang dikumpulinya. (H.R. Abu Daud,
Al-Turmidi>, Ibnu Ma>jah dan Al-Baihaqi>).
Larangan homoseks dan lesbian yang disamakan dengan
perbuatan zina dalam ajaran Islam, bukan hanya karena merusak
kemuliaan dan martabat kemanusiaan, tetapi resikonya lebih jauh
lagi; yaitu dapat menimbulkan penyakit kanker kelamin, AIDS dan
sebagainya.
Maka dari sinilah terlihat kesempurnaan ajaran Islam dalam
menetapkan suatu larangan bagi manusia. Larangan tersebut
mengandung unsur tanggungjawab sebagai hamba kepada
TuhanNya, etika hidup (akhlak mulia) dan unsur kesehatan
manusia, yang menjadi salah satu sarana untuk kelangsungan
hidupnya di dunia ini.
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BAB III
GAMBARAN UMUM FATWA MUI
DAN FATWA MUI NO. 57 TAHUN 2014
A. Gambaran Umum Fatwa MUI
1. Otoritas Fatwa-Fatwa MUI dalam Potret Demokrasi1
Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah sebuah lembaga
keagamaan yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia sebagai pemilik
otoritas yang mengeluarkan dan menetapkan fatwa-fatwa keagamaan
bagi masyarakat muslim Indonesia. Dalam perspektif Friedman, MUI
memiliki dua peran sekaligus yaitu sebagai lembaga yang “memangku
otoritas” (being in authority) dan “memegang otoritas” (being an
authority). Sebagai pemangku otoritas karena MUI ditetapkan oleh
pemerintah sebagai lembaga resmi yang memiliki wewenang menetapkan
fatwa sebagai sebuah pedoman bagi umat muslim Indonesia, dan sebagai
pemegang otoritas karena MUI juga memiliki kapabilitas untuk menggali
hukum melalui metode ijtihad komisi fatwanya.2 Sehingga dalam
kacamata Friedman, MUI sebagai pihak pemangku otoritas mempunyai
hak untuk memaksakan perintah (fatwanya) kepada masyarakat
meskipun tanpa harus melalui proses dialog dengan masyarakat.
1 Qomarul Huda, “Otoritas Fatwa Dalam Konteks Masyarakat Demokrasi: Tinjauan atas
Fatwa MUI Pasca Orde Baru” dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam Perspektif
Hukum Islam dan Perundang-undangan, ed. Nahar Nahrawi, dkk, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan
Keagamaan Badan  Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2012),  hlm. 170-175.
2 Jaih Mubarok, Fiqh Siyasah, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005), hlm. 44-45
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MUI sebagai lembaga yang mempunyai otoritas merasa bahwa
penetapan fatwa-fatwanya tersebut sudah benar, karena secara internal
fatwa tersebut diputuskan setelah melalui proses pertimbangan-
pertimbangan tertentu sesuai dengan mekanisme yang ia tetapkan. Proses
penggunaan otoritas seperti yang terjadi pada MUI inilah yang menurut
Abou el-Fadl perlu dikoreksi. Menurutnya, meskipun seseorang,
organisasi, lembaga atau apapun namanya,  yang secara normatif
mempunyai otoritas, namun jika tanpa diiringi dengan proses komunikasi
yang baik antara pemangku otoritas dengan penerima perintah, tidak
akan mampu melahirkan keputusan yang baik (maksimal). Misalnya
otoritas seorang dosen, dia adalah seorang “pemangku” sekaligus
“pemegang” otoritas atas mahasiswanya.
Dosen secara normatif sebagai pemangku otoritas karena telah
ditetapkan oleh kampus melalui Surat Keputusan (SK), sementara dia
sebagai pemegang otoritas, karena secara kualifikasi dia mempunyai
keahlian (kapabilitas) akademis, sehingga mahasiswa menaruh
kepercayaan kepadanya untuk keperluan studinya. Tetapi kepercayaan
yang diberikan oleh mahasiswa kepada dosen tersebut bukan sebuah
kepercayaan total dalam arti dia tidak menyerahkan seruluh
keputusannya kepada dosen. Dia hanya akan menyerahkan sejumlah
kepercayaannya kepada dosen dan memberikan dia wewenang untuk
membantu dalam menentukan keputusannya. Karena itu, tatkala dosen
membantu mahasiswanya dalam pengambilan keputusan tersebut harus
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melalui penjelasan dan penalaran yang jelas dan logis. Dan apabila dosen
tersebut gagal menjelaskan alasan di balik argumennya, maka secara
otomatis otoritasnya di hadapan mahasiswanya tersebut akan berkurang
atau bahkan hilang. Sebaliknya ketika seorang mahasiswa merasa puas
dengan apa yang disarankan oleh dosennya, maka kepercayaan
mahasiswanya akan semakin kuat dan begitu juga dosen mempunyai
otoritas yang kuat bagi mahasiswanya tersebut. Tetapi otoritas seorang
dosen atas mahasiswanya itu, secara normatif hanyalah kekuasaan untuk
memberi nasihat kepada mahasiswa, bukan kekuasaan untuk memaksa.3
Sehingga dalam pemberian dan penerimaan otoritas antara dosen
dengan mahasiswa tersebut telah terjadi proses dialog yang logis, terbuka
dan demokratis, tanpa ada unsur represif, yang disebut oleh Abou el-Fadl
dengan istilah otoritas persuasif.4 Dalam perspektif otoritas persuasif ini,
sebuah otoritas akan dapat memperoleh kekuatannya setelah adanya
proses dialog atau komunikasi antara pemangku otoritas (dosen) dengan
penerima otoritas (mahasiswa).
Misalnya fatwa pembubaran Jama’ah Ahmadiyah, larangan
diterapkannya konsep plurarisme maupun (wacana) pengharaman
tembakau adalah contoh kegagalan dalam proses penerapan otoritas yang
dimaksud el-Fadl. Hal itu terjadi karena disebabkan adanya kegagalan
komunikasi yang baik antara pemegang otoritas (MUI) dengan penerima
perintah (masyarakat muslim).
3 Khalid Abou el-Fadl, Atas Nama Tuhan: Dari Fiqh Otoriter ke Fiqh Otoritatif. Terj. R.
Cecep Lukman Yasin. (Jakarta: Serambi, 2004), hlm. 40-41.
4 Ibid., hlm. 37
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Kegagalan komunikasi ini terjadi karena elemen-elemen
masyarakat muslim merasa tidak pernah dilibatkan dalam pengambilan
keputusan hukum tersebut atau pihak-pihak pemegang otoritas dalam hal
ini MUI kurang transparan dalam memberikan keterangan terkait
pemberlakuan fatwa-fatwa tersebut. Sehingga pemberlakuan fatwa-fatwa
itu justru menimbulkan dampak yang lebih buruk bagi masyarakat.
Misalnya ketika MUI mengeluarkan fatwa larangan terhadap aktifitas
Jama’ah Ahmadiyah, massa yang mengatasnamakan kelompok tertentu
langsung melakukan tindakan anarkis dengan merusak rumah dan
fasilitas ibadah Jama’ah Ahmadiyah. MUI sebagai pihak pemangku
otoritas mungkin juga tidak setuju dengan aksi massa tersebut, tetapi
proses perisakan tersebut terjadi karena munculnya fatwa itu dan
seharusnya MUI juga ikut bertanggung jawab atas peristiwa tersebut.
Begitu juga, fatwa haramnya rokok juga menimbulkan kontroversi
dalam masyarakat muslim. Fatwa pengharaman rokok ini menunjukkan
kelemahan MUI dalam memahami aspek sosiologis dan psikologi umat
Islam Indonesia. Selama ini umat Islam menghukumi rokok hanya
sebatas makruh (boleh dilakukan, lebih baik ditinggalkan). Masyarakat
muslim Indonesia sudah sangat akrab dengan yang namanya rokok,
karena tembakau dan cengkeh sebagai bahan dasar rokok tumbuh subur
di tanah Indonesia. Bahkan menjadi komoditas yang mempunyai nilai
ekonomi yang cukup tinggi dan banyak petani Indonesia yang
berkecimpung dalam usaha tanaman tembakau dan cengkeh. Sehingga,
54
jika rokok diharamkan, maka akan berdampak besar bagi perekonomian
Indonesia khususnya bagi petani tembakau dan juga pengusaha rokok.
Belum lagi dampak psikologis bagi umat Islam terhadap kata “haram”
yang mengandung makna religiusitas yang dalam bagi mereka, karena
melakukan perbuatan haram akan berimplikasi “dosa” bagi pelakunya.
Belajar dari beberapa kasus fatwa MUI di atas barangkali tawaran
Abou el-Fadl sangat layak untuk dipertimbangkan. Untuk mencegah
munculnya sikap kesewenang-wenangan, baik dari kelompok maupun
organisasi keagamaan dengan mengatasnamakan sebagai perintah Tuhan,
maka Abou el-Fadl sebagaimana yang dikutip oleh Amin Abdullah
menawarkan lima persyaratan sebagai katup pengaman supaya tidak
mudah melakukan tindakan sewenang-wenang dalam menentukan fatwa
keagamaan, yaitu kemampuan dan keharusan seseorang, organisasi atau
lembaga untuk mengontrol dan mengendalikan diri (self restraint),
sungguh-sungguh (diligence), mempertimbangkan berbagai aspek yang
terkait (comprehensiveness), mendahulukan tindakan yang masuk akal
(reasonableness), dan kejujuran (honesty).5
2. Urgensi Fatwa Dalam Kehidupan Umat Islam
Al-Qur’a>n dan hadi>s\ pada dasarnya masih bersifat global, sehingga
memerlukan adanya perincian secara analisis, agar umat Islam
mengetahui duduk persoalan yang sebenarnya. Al-Qur’a>n dan hadi>s\
5 M. Amin Abdullah, “Pendekatan Hermeneutik dalam Studi Fatwa-Fatwa Keagamaan”,
dalam pengantar karya Khalid M. Abou el-Fadl, Atas Nama Tuhan, hlm. xiii-xiv. Lihat juga M.
Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-Interkonektif,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 280-281.
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masih perlu ada penjabaran secara mendetail terhadap masalah-masalah
yang diangkat sebelumnya, sepanjang maslahanya masih bersifat z}anni.
Sedangkan masalah dalil-dalil yang bersifat qat}’i ada dua pendapat yang
mengemuka.
Pendapat pertama bahwa dalil-dalil qat}’i tidak perlu penjelasan
secara mendetail. Adapun pendapat kedua menyatakan dalil-dalil yang
qat}’i pun masih perlu penjabaran dan analisis yang mendalam. Sepanjang
tidak keluar dari aturan penafsirah dan takwil-takwil yang telah
ditentukan oleh ketentuan-ketentuan (kaidah) yang berlaku. Alasan-
alasan tersebut dapat dipahami, sebab pada umumnya umat belum
mengetahui secara mendalam tentang isi yang terkandung dalam
pernyataan al-Qur’a>n dan hadis\.
Oleh karenanya, betapa pentingnya kehadiran fatwa keagamaan
(terutama masalah fiqhiyah) yang konkret dan bertanggung jawab. Pada
hakikatnya fatwa keagamaan merupakan hasil keputusan para ahli Islam
dan ilmu pengetahuan umum yang berkaitan dengan keagamaan dalam
memberikan, mengeluarkan, dan mengambil keputusan hukum secara
bertanggung jawab dan konsisten. Fatwa memberikan kejelasan,
kekonkretan terhadap umat Islam dalam hal pemahaman, penalaran
ajaran-ajaran Islam, dan pengaplikasiaanya. Sehingga fatwa itu
seharusnya mengandung beberapa unsur pokok yang meliputi:6
6 Rohadi Abdul Fatah, Analisis Fatwa Keagamaan dalam Fikih Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), hlm. 27
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a. Fatwa sebagai bentuk pengambilan keputusan hukum syari’at yang
sedang diperselisihkan;
b. Fatwa sebagai jalan keluar dari kemelut perbedaan pendapat di
antara para ulama/para ahli;
c. Fatwa harus mempunyai konotasi kuat, baik dari segi sosial
keagamaan maupun sosial kemasyarakatan. Sebab ada dua ulama
yang mengatakan bahwa berubahnya fatwa sering terjadi karena
bertumbuh dan berubahnya situasi, kondisi, tempat, dan istiadat;
d. Fatwa hendaknya mengarahkan pada perdamaian umat untuk
menuju umat wa>hidah ( ًةَدِحاَو ًةَُّمأ ).
Masyarakat awam sangat menghendaki adanya petunjuk dan
bimbingan (guidance and conselling) yang mantap dalam memahami
ajaran al-Qur’a>n dan hadis\. Dengan hal itu, secara konkret fungsi fatwa
keagamaan di tengah-tengah kehidupan umat Islam adalah untuk
mengemudikan umat manusia khususnya umat Islam ke jalan yang lurus
yang diridhai Allah SWT.
Persoalan fatwa senantiasa berkaitan dengan masalah kehidupan
umat Islam di dunia dan masalah kehidupan di akhirat. Oleh karena itu,
masalah keagamaan selalu mengandung pelbagai aspek yang menonjol
yakni masalah manusia sebagai objeknya dalam melaksanakan tugas-
tugas kemanusiaan, masalah manfaat dan kemadharatannya kehidupan
manusia, masalah yang berkaitan dengan adat istiadat, dan sebagainya.
Maka fungsi fatwa hadir sebagai penentu, pengarah, dan pelurus yang
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dibutuhkan kehadirannya. Sehingga kondisi dan situasi umat manusia
tidak terombang-ambing oleh gelombang yang tidak jelas arah dan
tujuannya. Secara tegasnya, fatwa merupakan titik tolak/starting point
dalam membawa umat Islam dalam rangka menetapkan hukum-hukum
syari’at secara konsisten dan bertanggung jawab.
B. Gambaran Umum Fatwa MUI No. 57 Tahun 2014 Tentang Homoseks.
Dalam menetapkan sebuah fatwa, MUI merujuk pada dasar-dasar umum
penetapan fatwa yang tertuang dalam bab 2 pasal 2, terdiri atas tiga ayat
seperti berikut:7
1. Setiap fatwa harus mempunyai dasar atas kita>bullah dan Sunnah Rasul
yang mu’tabarah, serta tidak bertentangan dengan kemaslahatan umat.
2. Jika tidak terdapat dalam kita>bullah dan Sunnah Rasul, sebagaimana
ditentukan pada pasal 2 ayat 1, fatwa hendaklah tidak bertentangan
dengan Ijma’ Qiya>s yang mu’tabar, dan dalil-dalil hukum yang lain,
seperti istih}san, Mas}alih Mursalah, dan Sad al-D\ari>’ah.
3. Sebelum pengambilan fatwa hendaklah ditinjau pendapat-pendapat imam
mazhab terdahulu, baik yang berhubungan dengan dalil-dalil hukum
maupun yang berhubungan dengan dalil yang dipergunakan oleh pihak
yang berbeda pendapat, serta pandangan penasihat ahli yang dihadirkan.
Dalam dasar-dasar umum tersebut di atas, fatwa MUI tentang
homoseks ini sesuai dengan kriteria dalam menetapkan sebuah fatwa yaitu
7 Sekretariat Majelis Ulama Indonesia, HimpunanFatwa MUI Bidang Sosial dan
Budaya,(Emir: 2015), Hlm. xI
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dalam menggalinya didasarkan pada al-Qur’an dan sunnah rasul, tidak
bertentangan dengan Ijma’ qiyas dan dalil-dalil lainnya, serta dalam
mengambil fatwanya telah ditinjau dari pendapat pendapat Imam Madzhab
terdahulu.
Berikut penulis paparkan h\ujjah (alasan) yang dijadikan dasar oleh MUI
tentang homoseks:
1. Al-Qur’a>n
a. Q.S. al-Syu’ara’: 165-166
           
      
Mengapa kamu menggauli sesama lelaki di antara manusia, dan
kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu,
bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas".
b. Q.S. al-A’raf: 80-81
               
             
    
Dan (ingatlah kisah) Lu>t}, ketika Dia berkata kepadakaumnya:
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah (amat keji) yang
belum pernah dikerjakan oleh seorangpun dari umat-umat semesta
alam. Sesungguhnya kamu menggauli lelaki untuk memenuhi syahwat,
bukan kepada isteri. Sebenarnya kamu adalah kaum yang
berlebihan”.
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c. Q.S. al-Naml: 54-55
           
               

Dan (ingatlah kisah) Lu>t}, ketika Dia berkata kepada kaumnya:
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan amat keji, padahal kamu
dapat melihat". "Mengapa kamu menggauli laki-laki untuk memenuhi
syahwat, bukan isteri. Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak
mengetahui (akibat perbuatanmu)".
d. Q.S. al-‘Ankabu>t: 28-29
                
            
          
        
Dan (ingatlah) ketika Lu>t} berkata pepada kaumnya: "Sesungguhnya
kamu benar-benar mengerjakan perbuatan yang Amat keji yang
belum pernah dikerjakan oleh seorangpun dari umat-umat semesta
alam". Apakah Sesungguhnya kamu patut menggauli laki-laki,
menyamun dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat
pertemuanmu”. Maka tidak ada jawaban kaumnya kecuali mereka
mengatakan: "Datangkanlah kepada kami azab Allah, jika kamu
termasuk orang-orang yang benar".
2. Hadis\ Rasu>lulla>h Saw, antara lain:
 َيِضَر ٍدْوُعْسَم ِنْب ِالله ِدْبَع ْنَع ُرِشاَبُـت َلا" :ملسو هيلع الله ىلص ُِّبيَّنلا َلَاق :َلَاق ُهْنَع ُالله
(يراخبلا هاور) "اَه ْـَيِلإ ُُرظْنَـي ُهََّنأَك اَهِجْوَزِل اَهَـتَع ْـنَـتَـف َةأَرلما َُةأَْرلما
Dari Abdullah Ibn Mas’u>d ra. berkata: Nabi Saw. bersabda: “Tidaklah
wanita bersentuhan kulit (dalam satu busana) dengan wanita, maka ia
60
akan membayangkannya itu suaminya yang seolah sedang melihatnya.”
(H.R. Al-Bukhari)
 ِالله َلْوُسَر َّنَأ ،ِهِْيَبأ ْنَع ، ِِّيرُْدلخا ٍدْيِعَس ِْبيَأ ِنْب ِنَْحمَّرلا ِدْبَع ْنَع :َلَاق ملسو هيلع الله ىلص
 َلىِإ ُلُجَّرلا يِضْفُـي َلاَو ،َِةأْرَمْلا َِةرْوَع َلىِإ َُةأْرَمْلا َلاَو ،ِلُجَّرلا َِةرْوَع َلىِإ ُلُجَّرلا ُُرظْنَـي َلا" ِلُجَّرلا
هاور) "ِدِحاَوْلا ِبْوـَّثلا ِفي َِةأَْرلما َلىِإ َُةأَْرلما يِضْفُـت َلاَو ،ٍدِحاَو ٍبْوَـث ِفي (ملسم
Dari ‘Abdul Rahma>n ibn Abu> Sa’id Al-Khudri dari ayahnya, bahwasanya
Rasulullah Saw. bersabda: “Tidak boleh lelaki melihat aurat lelaki, dan
tidak boleh wanita melihat aurat wanita, tidak boleh lelaki bersentuhan
kulit dengan lelaki dalam satu busana, dan tidak boleh wanita
bersentuhan kulit dengan wanita dalam satu busana”. (H.R. Muslim).
 َلاَو ََةأْرَمْلا َُةأْرَمْلا ِرِشاَبُـت َلا" :ملسو هيلع الله ىلص الله ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ََةرْـيَرُه ِبيَأ ْنَع
ا ُلَجَّرلا "َلُجَّرل(دواد وبأو دحمأ هاور)                              .
Dari Abu Hurairah, berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Janganlah
wanita bersentuhan kulit (tanpa busana) dengan wanita lain, dan
janganlah lelaki bersentuhan kulit (tanpa busana) dengan lelaki lain”.
(H.R. Ahmad dan Abu> Dawud)
 اَمُهَـف َلُجَّرلا ُلُجَّرلا ىََتأ اَذِإ" :ملسو هيلع الله ىلص ِالله ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ىَسْوُم ِبيَأ ْنَع
اَِينَاز اَمُهَـف ََةأْرَمْلا َُةأْرَمْلا ِتََتأ اَذِإَو ،ِناَِينَاز      (يقهيبلا هاور) "ِن
Dari Abu> Mu>sa, berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Apabila lelaki
menggauli lelaki, maka keduanya berzina. Dan apabila wanita menggauli
wanita, maka keduanya berzina”. (H.R. al-Baihaqi).
 ِنْن َةَِلثاَو ْنَع وبأ و ناَبرَطلاو يقهيبلا هاور) "َّنُهَـن ْـيَـب ًاِنز ِءاَسِّنلا ُقاَحِس" :َلَاق ُهَعَـفَر ِعَقْسَْلأا
(ىلعي
Dari Was\ilah ibn al-Asqa’, berkata: “Hubungan seksual wanita dengan
sesama wanita itu zina”. (H.R. al-Baihaqi, T}abarani, dan Abu> Ya’la)
 ْنَم ُالله َنَعَل" :َلَاق ملسو هيلع الله ىلص ِالله َلْوُسَر َّنَأ اَمُه ْـنَع ُالله َيِضَر ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع
 ِمْوَـق َلَمَع َلِمَع ْنَم ُالله َنَعَل ،ٍطْوُل ِمْوَـق َلَمَع َلِمَع ِمْوَـق َلَمَع َلِمَع ْنَم ُالله َنَعَل ،ٍطْوُل
(دحمأو ئاسنلا هاور) ."ٍطْوُل                 .
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Dari Ibn ‘Abbas, bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda: “Allah melaknat
orang yang melakukan perbuatan umat Nabi Lu>t}, Allah melaknat orang
yang melakukan perbuatan umat Nabi Lu>t}, Allah melaknat orang yang
melakukan perbuatan umat Nabi Lu>t}”. (H.R. An-Nasa’i dan Ahmad).
3. Qaidah Fiqhiyyah:
 ِدِساََفلما ُءْرَد ِحِلاَصَمْلا ِبْلَج ىَلَع ٌم َّدَقٌم
“Menghindarkan mafsadat didahulukan atas mendatangkan maslahat”
Dengan pertimbangan-pertimbangan beberapa dalil di atas, MUI
menghasilkan ketentuan hukum terkait homoseks sebagai berikut:
1. Homoseksual8, baik lesbian maupun gay hukumnya haram, dan
merupakan bentuk kejahatan (jari>mah);
2. Pelaku homoseks, baik lesbian maupun gay, dikenakan hukuman had
dan/atau ta’zi>r oleh pihak yang berwenang;
3. Pelaku sodomi dikenakan hukuman ta’zi>r yang tingkat hukumannya
maksimal hukuman mati;
4. Aktifitas homoseks selain dengan cara sodomi (liwa>t}) hukumnya haram
dan pelakunya dikenakan hukuman ta’zi>r;
5. Pelaku pencabulan sebagaimana dimaksud angka 6 dikenakan hukuman
ta’zi>r;
6. Dalam hal korban dari kejahatan (jari>mah) homoseksual, sodomi, dan
pencabulan adalah anak-anak, pelakunya dikenakan pemberatan hukuman
hingga hukuman mati;
8 Penulis lebih cenderung memilih kata homoseks daripada homoseksual dengan alasan
bahwa homoseks lebih cenderung ke hubungan seksual sesama jenis, sedangkan homoseksual
adalah orientasi seksual seseorang terhadap sesama jenis.
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BAB IV
ANALISIS TERHADAP SANKSI (UQU>BAH) BAGI PELAKU HOMOSEKS
DALAM FATWA MUI NOMOR 57 TAHUN 2014 PERSPEKTIF FIKIH
JINAYAH
Menurut hukum pidana Islam (fikih jinayah), kejahatan (jari>mah)
didefinisikan sebagai larangan-larangan hukum yang diberikan Allah, yang
pelanggarannya membawa hukuman yang ditentukan-Nya, atau tidak melakukan
suatu perbuatan yang diperintahkan. Dengan demikian, suatu kejahatan adalah
perbuatan yang hanya dilarang oleh syari’at. Dengan kata lain, melakukan
(commission) atau tidak melakukan (ommission) suatu perbuatan yang membawa
kepada hukuman yang ditentukan oleh syari>’at adalah kejahatan.1 Sedangkan macam-
macam jarimah dalam fikih jinayah dibagi menjadi 3 bedasarkan dari segi berat
ringanya yaitu hukuman yang ditetapkan dalam syara’ (hudu>d), hukuman qis}as-diyat,
dan juga hukuman yang sanksinya tidak ditetapkan dalam syara’ yang bertujuan
untuk memberikan pelajaran (ta’zi>r).
Dalam konsideran KETENTUAN HUKUM NOMOR 3 fatwa tersebut
menyatakan bahwa “Homoseks, baik lesbian maupun gay hukumnya haram, dan
merupakan bentuk kejahatan (jari>mah)”. Kejahatan di sini dapat diartikan dengan
melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Syari>’at yaitu larangan
1 Topo Santoso, Membumikan Hukum Pidana Islam: Penegakan Syari’at Dalam Wacana dan
Agenda, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), hlm. 20.
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berhubungan sesama jenis (homosex). Seperti yang Allah firmankan dalam al-Qur’a>n
sebagai berikut:
                     
               
Dan (Kami juga telah mengutus) Lu>t}, ketika dia berkata kepada kaumnya, “Mengapa
kamu melakukan perbuatan keji, yang belum pernah dilakukan oleh seorang pun
sebelum kamu (di dunia ini). Sungguh, kamu telah melampiaskan syahwatmu kepada
sesama lelaki bukan kepada perempuan. Kamu benar-benar kaum yang melampaui
batas.”2
Dalam ayat itu kata fa>h}isyah diartikan dengan adbara al-rija>l 3 (sodomi) bisa
juga diartikan dengan homoseks. Homoseks dalam ayat itu dilarang karena ada
indikasi berupa kata musrifu>n yang maksudnya mutaja>wizu>na al-h}ala>la ila al-h}ara>ma
(melampaui batas kehalalan menuju keharaman).4 Dari sini kita akan memasukkan
bahwa homoseks hukumnya haram dan merupakan kejahatan (jari>mah).
Jika kita cermati lebih mendalam, kategorisasi homoseks adalah; jika laki-laki
berhubungan seks dengan sesama laki-laki dengan beberapa cara seperti sodomi,
menyentuh kulit dengan bernafsu, dan melihat aurat dengan sesama jenis dengan
bernafsu. Hal itu telah digambarkan dalam surat al-A’raf ayat 80-81 serta hadits nabi
sebagai berikut:
2 Kementerian Agama RI, Mushaf al-Azhar: Al-Qur’an dan Terjamah, (Bandung: Jabal
Raudloh al-Jannah, 2010), hlm. 160.
3 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar Al-
Suyuti, Tafsi>r al-Qur’a>n al- az}i>m: Li al-ima>mi al-Jalalain, (Surabaya: Imarotullah, t.t), hlm. 137
4 Ibid.,
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، ِِّيُرْلخَا ٍدْيِعَس ِبيَأ ِنْب ِنَْحمَّرلا ِدْبَع ْنَع ُلُجَّرلا ُُرظْنَـي َلا :َلَاق ملسو هيلع الله ىلص ِالله َلْوُسَر َّنَأ ،ِهِْيَبأ ْنَع
 َْرلما َلاَو ،ِلُجَّرلا َِةرْوَع َلىِإ َُةأ ُلُجَّرلا يِضْفُـي َلاَو ،َِةأْرَمْلا ِةَرْوَع َلىِإ يِضْفُـي َلاَو ، ،ٍدِحاَو ٍبْوَـث ِفي ِلُجَّرلا َلىِإ
 َِةأْرَمْلا َلىِإ َُةأَْرلما(ملسم هاور) .ٍدِحاَو ٍبْوَـث ِفي
“Dari ‘Abdurrahman bin Abu Sa’id Al-Khudri dari ayahnya, bahwasannya
Rasulullah Saw. bersabda: “Tidak boleh lelaki melihat aurat lelaki, dan tidak boleh
wanita melihat aurat wanita, tidak boleh lelaki bersentuhan kulit dengan lelaki dalam
satu busana, dan tidak boleh wanita bersentuhan kulit dengan wanita dalam satu
busana”. (H.R. Muslim).
Kemudian pada poin 4 Ketentuan Hukum tersebut menyebutkan bahwa
“Pelaku homoseks, baik lesbian maupun gay dikenakan hukuman h}ad dan/ta’zi>r oleh
pihak yang berwenang”. Sanksi berupa h}ad karena keberadaannya telah ditetapkan
oleh syara’. Sanksi tersebut merupakan hak Tuhan semata. Pengertian hak Tuhan
adalah bahwa hukuman tersebut tidak dapat dihapuskan baik oleh perseorangan yang
menjadi korban kejahatan (jari>mah) ataupun oleh masyarakat yang diwakili oleh
negara. Disamping itu, hukuman h}ad merupakan perangkat berupa ancaman yang
ditetapkan oleh Allah SWT agar orang tidak mengerjakan sesuatu yang dilarang-Nya
atau meninggalkan sesuatu yang diperintahkan-Nya.
MUI dalam menentukan sanksi bagi pelaku homoseks merujuk beberapa hadis\
yang kebanyakan menghukuminya dengan h}ad zina. Salah satu hadits yang
menerangkan bahwasanya homoseks adalah zina. Bunyi haditnya sebagai berikut:
 هيلع الله ىلص ِالله ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ىَسْوُم ِبىَأ ْنَع ِتََتأ اَذِإَو ،ِناَِينَاز اَمُهَـف َلُجَّرلا ُلُجَّرلا ىََتأ اَذِإ : ملسو
(يقهيبلا هاور) .ِناَِينَاز اَمُهَـف ََةأْرَمْلا َُةأْرَمْلا
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“Dari Abu> Mu>sa, berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Apabila lelaki menggauli
lelaki, maka keduanya berzina. Dan apabila wanita menggauli wanita, maka
keduanya berzina”. (H.R. Al-Baihaqi)
Dari sini, MUI sependapat dengan Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam Ahmad
yang menyamakan hukuman bagi pelaku homoseks dengan zina. Mereka beralasan
bahwa al-Qur’an menyamakan di antara keduannya. Seperti yang Allah firmankan
dalam al-Quran surat al-Ankabut ayat 28 dan al-Nisa’ ayat 16 yang menyatakan
bahwa homoseks adalah fa>h}isyah. Maka dengan demikian, namanya sama maka
hukumnya sama.5 Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Imam Asy-Syirazi
dalam kitab al-Muhaz\z\ab 6 Zainuddin bin Abdil ‘Azi>z al-Maliba>ry seperti yang
dikutip Mahjuddin7 mengatakan:
 ُلِعاَفْلا ُّدَُيح ُهََّنأ َلىِإ ٌمْوَـق َبَهَذَف ِطاوِّللا ِّدَح ِفى ِمْلِعْلا ُلْهَأ َفَلَـتْخِا :ُّيِوَغَـبْلا َلَاق اًنَصُْمح َناَك ْنِإ َاِّنزلا َّدَح
 ُدَلُْيج اًنَصُْمح ْنُكَي َْلم ْنِاَو ُمَجْرُـي ىَلَع ُهَدْنِع ِِهب ِلْوُعْفَمْلا ىَلَعَو ُهْنَع ُالله َيِضَر ِّيِعِفاَّشلا َِليْوَـق ُرَهْظَأ َوُهَو ًَةئاِم
 َه ٌمْوَـق َبَهَذَو ٍنَصُْمح َر ْـيَغ ْوَأ اًنَصُْمح ًَةَأرْما ِوَأ َناَك ًلاُجَر ٍماَع ُبِْيرْغَـت ْوَأ ٍَةئاِم ُدْلِج ِلْوَقْلا اَذ ُّللا َّنَأ َلىِإ َّيِطْو
 ٍنَصُْمح َر ْـيَغ ْوَلَو ُمَجْرُـي ِلَبْنَح ِنْب َدَْحمَأَو ٍكِلاَم ُلْوَـق َوُهَو    .
Al-Bagawiy berkata: Ahli ilmu hukum Islam berbeda pendapat dalam
(masalah) sanksi praktek homoseks. Maka ada sekelompok (Ulama Hukum Islam)
yang menetapkan bahwa pelakunya wajib dihukum sebagaimana menjatuhkan sanksi
perzinaan. Apabila pelakunya tergolong orang yang sudah pernah kawin, maka wajib
dirajam. Dan apabila dia belum pernah kawin, maka wajib didera sebanyak seratus
kali. Penetapan inilah yang mencerminkan ke dua pendapat Imam Sya>fi> r.a (al-Qaulul
Qadi>m dan al-Qaulul Jadi>d). Dan pendapat ini juga menetapkan bahwa terhadap pria
5 Djazuli, H.A, Fiqh Jinayah: Upaya Menanggulangi Kejahatan Dalam Islam, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1997), hlm. 38-39.
6 Asy-Syirazi, Imam, al-Muhaz\z\ab, (Bairut: Da>r al-Kutu>b al-‘ilmiyah), Jilid III, hal. 339.
7 Mahjuddin, Masa>il Fiqh: Kasus-kasus Aktual dalam Hukum Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,
2012), hlm. 38.
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yang dikumpuli oleh homoseksual, mendapat ganjaran dera sebanyak seratus kali atau
diasingkan setahun; baik pria maupun wanita, yang pernah kawin maupun yang
belum pernah. Ada juga segolongan (Ulama Hukum Islam) berpendapat bahwa
pelaku homoseks wajib dirajam, meskipun ia belum pernah kawin. Ini termasuk
pendapat Imam Malik dan Imam Ahmad bin Hanbal.
Dari keterangan ini, Mahjuddin telah menawarkan kesimpulan terkait h}ad zina
sebagai ganjaran hukum pelaku dan orang yang dikumpuli oleh homoseksual dan
lesbian, yaitu:8
a. Memberikan ganjaran hukum bagi pelaku homoseks dan lesbian, bersama dengan
orang-orang yang dikumpulinya, dengan hukuman rajam bila ia sudah pernah
kawin, dan hukuman dera seratus kali bila belum pernah kawin. Atau memberikan
hukuman dengan mengasingkan selama setahun bagi pelaku homoseks dan
lesbian, kemudian juga orang-orang yang dikumpulinya, baik ia telah kawin
maupun yang belum kawin. Pendapat ini dianut oleh segolongan Ulama Hukum
Islam, yang menganggap dirinya mengikuti pendapat Imam Sya>fi’i>.
b. Memberikan ganjaran hukum bagi pelaku homoseks dan lesbian bersama dengan
orang-orang yang dikumpulinya, dengan hukuman rajam; meskipun ia belum
pernah kawin. Pendapat ini dianut pleh segolongan Ulama Hukum Islam, yang
menganggap dirinya mengikuti pendapat Imam Malik dan Imam Ahmad bin
Hambal.
Ulama Syafi’iyah menyatakan bahwa h}ad bagi homoseks adalah hukum
rajam, baik yang dilakukan seorang yang belum menikah atau sudah menikah. Akan
8 Mahjuddin, Masa>il Al-Fiqh, Kasus-kasus Aktual dalam Hukum Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,
2014), hlm. 39-40.
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tetapi pendapat mereka yang umum adalah hukumnya sama dengan hukum zina,
dengan alasan bahwa homoseks itu sejenis dengan zina. Sebab homoseks
memasukkan faraj (penis) ke dalam anus lelaki (farji). Dengan demikian, pelakuknya
termasuk dibawah keumuman dalil dalam masalah zina, baik bikr maupun muh}s}an.9
Jadi berlaku ayat yang menyatakan:
                          
                           
               
Dan (terhadap) Para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada empat
orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). kemudian apabila mereka telah
memberi persaksian, Maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah
sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya.
Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, Maka
berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan
memperbaiki diri, Maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
taubat lagi Maha Penyayang.10
Para ulama fikih berpendapat bahwa ketentuan yang terdapat dalam surat al-
Nisa’ di atas merupakan hukuman yang pertama dikenakan terhadap kejahatan zina.
Menurut al-Razi, sebagaimana diriwayatkan dari Abu> Musli>m al-Ishfahani, bahwa
ayat “ةشحفلا ينتأي تيلاو” (dan para wanita yang mengerjakan perbuatan keji) adalah
khusus berkenaan dengan lesbian. Hukumnya seperti tersebut dalam ayat, yaitu
9 Abdurrahman Al-Jazairi, al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-Arba’ah, (al-Qa>hiroh: Da>r al-h}adi>s|, 2004)
hlm. 114-116. Lihat juga Ramlan Yusuf Rangkuti, “Homoseksual dalam Perspektif Hukum Islam”,
Asy-Syir’ah, (Yogyakarta), Vol. 46 Nomor 1, 2012, Hlm. 204.
10 Q.S. al-Nisa’: 15 dan 16.
68
dikurung dalam rumah sampai mati. Sedangkan ayat selanjutnya, “مكنم اهنيتأي ناذلاو”
(Dan dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu) adalah khusus
berkenaan dengan kejahatan sesama dengan laki-laki (gay). Hukumannya adalah
siksaan dengan perkataan dan perbuatan.11
Ketentuan zina, yakni hubungan seksual secara ilegal antara pria dan wanita
diatur dalam firman Allah:
Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap seorang
dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah,
dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh
sekumpulan orang-orang yang beriman. laki-laki yang berzina tidak mengawini
melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan
yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki
musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas oran-orang yang mukmin.12
Para ulama fikih berpendapat bahwa ayat ini ditujukan bagi orang goiru
muh}s}an (bikr). Sedangkan bagi muh}s}an mereka menetapkan hukuman rajam
berdasarkan perbuatan dan sabda Rasul dalam sebuah hadits:
 ملسو هيلع الله ىلص ِالله َلْوُسَر ٌلُجَر ىََتأ :َلَاق هنع الله يضر ََةرْـيَرُه ِبيَأ ْنَع..." ،ُهاَداَنَـف ِدِجْسَمْلا ِفي َوُهَو
 َي :َلاَقَـف،ُتْيَـنَز ِّنيِإ ،ِالله َلْوُسَر ا ِهْيَلَع َدَّدَر َّتىَح ،ُهْنَع َضَرْعََأف ىَلَع َدِهَش اَّمَلَـف ،ٍتاَّرَم ََعبَْرأ َعَبَْرأ ِهِسْفَـن
11 Mahmu>d Syaltu>t, al-Isla>m ‘Aqi>datun wa Syari>’atun, (Da>r al-Qolam, 1966), hlm. 290. Lihat
juga Ramlan Yusuf Rangkuti, “Homoseksual dalam Perspektif Hukum Islam”, Asy-Syir’ah,
(Yogyakarta), Vol. 46 Nomor 1, 2012, Hlm. 204.
12 Q.S. al-Nu>r ayat 2-3
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 :َلَاق ؟َتْنَصْحَأ ْلَهَـف :َلَاق ،َلا :َلَاق ؟ٌنْوُـنُج َكَِبأ :لاَقَـف ملسو هيلع الله ىلص ُِّبيَّنلا ُهاَعَد ،ٍةاَداَهَش ،ْمَعَـن
.ُهْوُُجمْرَاف ِِهب اْوُـبَهْذِا :ملسو هيلع الله ىلص ُِّبيَّنلا َلاقَف13
“....Dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, “Ada seorang laki-laki datang kepada
Rasul, beliau sedang berada di dalam masjid.” Laki-laki itu memanggil Nabi seraya
mengatakan: “Hai Rasulullah, aku telah berbuat zina, tapi aku menyesal.” Ucapan
ini diulanginya sampai empat kali. Setelah Nabi mendengar pernyataannya yang
sudah empat kali diulanginya itu, beliau memanggilnya, seraya bertanya, “Apakah
engkau ini gila?” “Tidak”, jawab laki-laki itu. Lalu Nabi bertanya lagi, Adakah
engkau ini orang yang muhshan?” “Ya,” jawabnya. Kemudian Nabi bersabda lagi,
“Bawalah laki-laki ini dan rajamlah”.
Dalam kaitan hadis\ ini, Ibnu Syihab meriwayatkan bahwa seorang laki-laki
mendengar Jabir bin Abdullah r.a. berkata, “Aku adalah salah seorang yang
merajamnya. Kami merajamnya di tempat sholat. Ketika batu mulai menghantamnya,
dia melarikan diri. Lalu kami menemukannya di sebuah tempat yang penuh dengan
bebatuan. Di sanalah kami merajamnya kembali.14
Hadits di atas merupakan dalil yang menunjukkan bahwa bagi orang yang
sudah menikah (muh}s}an), perbuatan zina yang dilakukannya, sesekali bisa diterapkan
oleh pengakuannya sendiri. Begitu juga, jawaban, “Iya”, menunjukkan sebuah
pengakuan.15
Hukuman di atas diperuntukkan bagi muh}s}an yang berzina maupun
homoseks, karena menurut Ibnu Arabi dalam Ahka>m al-Qur’a>n, zina dan homoseks
(liwa>t}) adalah sama, yakni sama-sama melakukan hubungan seks yang diharamkan
13 Al-Ima>m al-Bukha>ri, Shohih al-Bukha>ri, Jilid 4,(Da>r al-Hadis\, 2004), Hadis\ No. 6815.
14 Ibid., hadits no. 6820. Lihat juga Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah terj. Ahmad Dzulfikar,
Muhammad Khoyrurrijal, (Depok: Keira Publishing, 2015), hlm. 59.
15 Ibid.,
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oleh syari’at. Karena itu hukumannya juga sama, yaitu bagi muh}s}an dirajam sampai
mati.16
Kemudian, sanksi pelaku homoseks yang kedua berupa ta’zi>r. Pendapat ini
pertama kali dikemukakan oleh Abu Hanifah. Ta’zi>r merupakan hukuman yang
bertujuan edukatif, dan berat-ringannya diserahkan kepada pengadilan (hakim).
Hukuman ta’zi>r dijatuhkan terhadap kejahatan atau pelanggaran yang tidak
ditentukan macam dan kadar hukumannya oleh nas} al-Qur’a>n dan hadis\.17
Dalam hal ini, hakim diberi kebebasan untuk memilih hukuman-hukuman
mana yang sesuai dengan macam jari>mah ta’zi>r serta keadaan si pembuatnya juga.
Jadi hukuman-hukuman jari>mah ta’zi>r tidak mempunyai batas tertentu. Juga jenis
jari>mah ta’zi>r tidak ditentukan banyaknya, sedang pada jari>mah-jari>mah hudu>d dan
qis}as}-diyat sudah ditentukan, dan memang jari>mah ta’zi>r tidak mungkin ditentukan
jumlahnya. Syara’ hanya menentukan sebagian jari.mah-jari>mah ta’zi>r, yaitu
perbuatan-perbuatan yang selamanya akan tetap dianggap sebagai jari>mah seperti
riba, menggelapkan titipan, memaki-maki orang suap, dan sebagainya, sedang
sebagian terbesar dari jari>mah-jari>mah ta’zi>r diserahkan kepada penguasa untuk
menentukannya, dengan syarat harus sesuai dengan kepentingan-kepentingan
masyarakat dan tidak boleh berlawanan dengan nas}-nas} (ketentuan-ketentuan) syara’
dan prinsip-prinsipnya yang umum.18
16 Ibnu ‘Arabi, Ahka>m al-Qur'a>n (Mesir: Isya al-Ba>bi al-H}alabi wa Syirkahu, 1968), hlm. 1313.
17 Abdur Qadir Audah, al-Tasyri>’ al-Jina>’i> al-Isla>mi> Muqa>rah bi al-Qa>nu>n al-Wad’i
(Iskandariyah: Da>r al-Nasyr al-Saqafiyah, 1949), hlm. 185-186.
18 Hanafi, Ahmad, Asas-asas Hukum Pidana Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), Hlm. 8-9
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Perbedaan antara jari>mah ta’zi>r yang ditetapkan oleh syara’ dengan jari>mah
ta’zi>r yang ditetapkan oleh para penguasa, ialah kalau jari>mah ta’zi>r oleh syara’ tetap
dilarang selama-lamanya dan tidak mungkin akan menjadi perbuatan yang tidak
dilarang pada waktu apapun juga. Akan tetapi jari>mah ta’zi>r oleh penguasa, bisa
menjadi perbuatan yang tidak dilarang manakala kepentingan masyarakat
menghendaki demikian.19
Dalam hal ta’zi>r yang dimaksudkan MUI dalam fatwa tersebut berupa
hukuman yang tingkat hukumannya paling maksimal hukuman mati.20 Hal itu jika
pelakunya adalah sama-sama dewasa, baik bikr maupun muh}s}an. Tapi jika dalam hal
korban homoseks adalah anak-anak, pelakunya dikenakan pemberatan hukuman
hingga hukuman mati.21
Di Indonesia secara umum tidak mengenal hukum ta’zi>r. Hukum positif yang
berlaku di Indonesia adalah KUHP. Namun ada satu daerah yang secara konsisten
menggunakan hukum Islam yaitu Nangro Aceh Darussalam. Dalam Qanun Aceh
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat, membagi ‘uqu>bah ta’zi>r menjadi dua
bagian yaitu ta’zi>r utama dan ta’zi>r tambahan. ‘Uqu>bah ta’zi>r utama terdiri dari;
cambuk, denda, penjara, dan restitusi, sedangkan ‘uqu>bah ta’zi>r tambahan terdiri dari;
pembinaan oleh negara, restitusi oleh orang tua/wali, pengembalian kepada orang
19 Hanafi, Ahmad, Asas-asas Hukum Pidana Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), Hlm. 8-9
20 Lihat fatwa MUI No. 57 tahun 2014 tentang Lesbian, Gay, Sodomi, dan Pencabulan pada
poin “Ketentuan Hukum” nomor 6.
21 Ibid, nomor 10.
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tua/wali, pemutusan perkawinan, pencabutan izin dan pencabutan hak, perampasan
barang-barang tertentu, dan kerja sosial.22
Sementara sanksi yang diberikan bagi homoseks menurut Qanun Aceh
tersebut diancam dengan ‘uqu>bah ta’zi>r berupa cambuk paling banyak 100 (seratus)
kali atau didenda paling banyak 1.000 (seribu) gram emas murni atau kurungan
penjara paling lama 100 (seratus) bulan. Jika ia mengulangi perbuatannya maka dapa
tambahan didenda maksimal 120 (seratus dua puluh) gram emas murni dan/atau
penjara maksimal 12 (dua belas) bulan.23
Kasus lain adalah jika orang tersebut melakukan homoseks dengan anak,
maka selain diancam maksimal 100 (seratus) kali cambuk atau denda maksimal 1.000
gram emas murni atau penjara maksimal 100 (seratus) bulan, juga dikenakan
hukuman tambahan berupa dua kali lipatnya hukuman tersebut.24
Sepertinya MUI sependapat dengan Qanun Aceh tentang Hukum Jinayat
tersebut, karena dalam Ketentuan Hukum nomor 4, 6, 7, 9, dan 10, MUI menyatakan
sanksi homoseks adalah ta’zi>r. Namun demikian, tetap saja isi dari ta’zi>r itu merujuk
pada sanksi h}ad zina jika dilihat dari pertimbangan dalam fatwa tersebut kebanyakan
pro h}ad zina. ‘Uqu>bah ta’zi>r hanya sebagai teknisnya saja karena organisasi MUI
berada di Indonesia yang Undang-undang positifnya tidak menerapkan hukum Islam.
22 Lihat Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat pasal 4 ayat (3), (4), (5), (6),
dan (7).
23 Ibid.,Pasal 63 ayat (1) dan (2).
24 Ibid.,Pasal 63 ayat (3).
73
Hukum positif yang telah berlaku di Indonesia menutup rapat bagi homoseks.
Tidak ada peluang untuk melegalkan perkawinan lesbian atau gay. Seperti Hukum
Perkawinan yang tertuang dalam Undang-undang no.1 tahun 1974 tentang
perkawinan. Dalam pasal 1 undang-undang tersebut menyebutkan “perkawinan ialah
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri...”.25
Jelaslah, di Indonesia hanya mengakui perkawinan yang dilakukan antara pria dengan
wanita, bukan pria dengan pria (gay) atau wanita dengan wanita(lesbian). Dengan
demikian, homoseks dan segala aktifitasnya adalah perbuatan ilegal.
Oleh karenanya, penyusun sependapat dengan rekomendasi yang diberikan
MUI dalam fatwa tersebut agar pemerintah selaku u>lil amri, untuk mencegah
penyimpangan seksual tersebut dengan cara apapun serta melakukan layanan
rehabilitasi bagi pelaku yang telah mengidap penyakit homoseks. Atau dengan kata
lain, dibuatnya lembaga untuk merehabilitasi seseorang yang terindikasi homoseksual
sampai seseorang yang telah melakukan homoseks.
Dalam qaidah fiqhiyah yang berbunyi:
 ِحِلاَصَمْلا ِبْلَج ىَلَع ٌمََّدقُم ِدِساَفَمْلا ُعَْفد
(menolak kerusakan harus diprioritaskan daripada menarik kemaslahatan).
Kesimpulannya adalah menutup perbuatan homoseks dengan cara pencegahan, lebih
diutamakan daripada membuat hukum tentang pelanggaran tersebut.
25 Lihat UU No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 1.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Homoseks merupakan suatu perbuatan keji yang dapat merusak akal
pikiran dan akhlak manusia. Islam bersikap tegas terhadap perbuatan terlarang
ini. Ketegasan Islam dapat dilihat dari nash serta hadis\ yang menjadi dasar
hukum bagi para ulama fiqh dalam menetapkan hukuman homoseks.
Meskipun di antara ulama fiqh terdapat perbedaan pendapat, mereka sepakat
atas keharaman homoseks. Perbedaan pendapat hanya terjadi dalam masalah
sanksi hukum yang dijatuhkan kepada pelakunya. Perbedaan ini disebabkan
oleh perbedaan sumber hukum yang digunakan masing-masing ulama fiqh, di
samping berbedanya cara menafsirkan ayat-ayat serta hadis\ yang menjadi
dasar bagi penetapan hukumnya.
Ada dua ketentuan hukum yang dapat diperoleh dari fatwa tersebut
mengenai sanksi bagi Homoseks, yaitu pertama, hukuman h}ad sebagaimana
hukuman zina. Jika ia seorang jejaka maka hukumannya didera dan
diasingkan dari daerahnya. Sedangkan yang muh}s}an (sudah menikah)
dihukum rajam. Kedua¸ hukuman ta’zi>r. Hukuman ini bertujuan edukatif dan
preventif, yang berat ringannya ditentukan oleh pihak yang berwenang
menetapkan hukuman. Hukuman ta’zi>r tersebut paling ringan berupa
pemberian rehabilitasi bagi pelaku homoseks, hingga hukuman paling berat
berupa hukuman mati.
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Namun dari dua ketentuan hukum tersebut, nampaknya MUI lebih
condong memberikan sanksi bagi pelaku homoseks dengan h}ad zina daripada
sanksi ta’zi>r karena beralasan homoseks sama dengan zina. Hal tersebut bisa
dilihat dari pertimbangan maupun dalil-dalil yang dibuat rujukan fatwa itu.
Sanksi ta’zi>r hanya sebagai teknisnya saja karena karena di Indonesia, hukum
dipegang oleh lembaga kehakiman (yudikatif). Kecuali daerah-daerah tertentu
yang undang-undangnya diatur secara independen seperti Nangroe Aceh
Darussalam.
B. Saran
1. Kepada generasi muda muslim agar tidak terjerumus pada pergaulan
bebas, hubungan seks dengan sesama jenis karena itu akan menjerumuskan
pada kehinaan dan kenistaan, apalagi sampai melakukan segala cara untuk
menghalalkan homoseks.
2. Kepada DPR-RI dan Pemerintah diminta untuk segera menyusun peraturan
perundang-undangan yang mengatur:
a. Tidak melegalkan keberadaan komunitas homoseksual, baik lesbi
maupun gay.
b. Hukuman berat terhadap pelaku homoseks sehingga membuat pelaku
menjadi jera dan orang yang belum melakukan menjadi takut untuk
melakukannya.
c. Memasukkan perbuatan homoseks sebagai delik umum dalam hukum
pidana di Indonesia.
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C. Penutup
Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, segala puji dan syukur hanya terucap
kepada Allah SWT semata karena dengan rahmat dan hidayah-Nya skripsi ini
dapat terselesaikan dengan lancar walaupun sering mengalami hambatan dan
rintangan.
Sebagai sebuah kajian hukum maka apa yang telah penulis paparkan
dalam skripsi ini bukanlah suatu kata final dan masih jauh dari kesempurnaan,
banyak kelemahan dan kekurangan baik dari segi pengumpulan data maupun
analisanya sehingga untuk menyempurnakannya diperlukan kritik dan saran
yang konstruktif dari semua pihak.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
 
 
 
 
 
 
 
FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Nomor 57 Tahun 2014 
Tentang 
LESBIAN, GAY, SODOMI, DAN PENCABULAN 
 
 
 
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 
MENIMBANG : a. bahwa sesuai fitrahnya, Allah SWT menciptakan manusia dan 
makhluk hidup berpasang-pasangan dan mengatur tentang 
kecenderungan orientasi seksual didasarkan pada pasangannya;  
  b. bahwa akhir-akhir ini fenomena kehidupan komunitas pasangan 
sejenis (homoseksual), baik gay dan lesby semakin banyak terjadi, 
baik secara terang-terangan maupun sembunyi, bahkan tidak jarang 
mereka hidup sebagaimana layaknya suami dan isteri; 
  c. bahwa atas nama hak asasi manusia, komunitas homoseksual ini, 
baik yang disebut gay maupun lesbi menuntut kesetaraan dan 
kesamaan hak serta  pengakuan atas orientasi seksual mereka 
termasuk pernikahan sesama jenis; 
  d. bahwa di samping homoseksual, tindak kejahatan seksual, seperti 
perilaku pencabulan dan sodomi,  yaitu pelampiasan nafsu seksual 
sesama jenis melalui dubur semakin merebak dan sangat 
meresahkan masyarakat; 
  e. bahwa bentuk-bentuk penyimpangan seksual seperti di atas sudah 
sedemikian meresahkan masyarakat dan mengancam tatanan sosial 
kemasyarakatan serta mengancam lembaga pernikahan sebagai 
satu-satunya lembaga yang absah dalam menyalurkan hasrat 
seksual dan menata kehidupan rumah tangga dan masyarakat; 
  d. bahwa terhadap kenyataan tersebut, muncul pertanyaan dari 
masyarakat mengenai hukuman bagi  pelaku seks sejenis, baik lesbi 
maupun gay, pelaku sodomi serta pelaku pencabulan; 
  e. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa tentang 
lesbi, gay, sodomi, dan pencabulan guna dijadikan pedoman. 
MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT: 
a. Firman Allah yang mengatur tentang ihwal penciptaan Allah 
terhadap manusia yang berpasangan dan mengembangkan 
keturunan antara suami dan isteri melalui pernikahan, 
antara lain : 
 اَه ْ نِم َقَلَخَو ٍةَدِحاَو ٍسْف َن ْنِم ْمُكَقَلَخ يِذَّلا ُمُكَّبَر اوُقَّ تا ُساَّنلا اَهُّ َيأَاي
 ِِهب َنوُلَءاَسَت يِذَّلا َللها اوُقَّ تاَو ًءاَسِنَو ًايرِثَك ًلااَِجر اَمُه ْ نِم َّثَبَو اَهَجْوَز
 اًبيِقَر ْمُكْيَلَع َناَك َللها َّنِإ َماَحْرَلأْاَو(اسنلاء :1) 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kamu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 
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menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Allah 
mengembangkan keturunan lelaki dan wanita yang banyak. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu. (QS. An-Nisa: 1) 
 َم اوُحِكْنَاف ىَماَتَيْلا فِ اُوطِسْق ُت َلاَأ ْمُتْفِخ ْنِإَو ِءاَسِّنلا َنِم ْمُكَل َبَاط ا
 ْمُكُنَاْيْأ ْتَكَلَم اَم ْوَأ ًةَدِحاَو َف اوُلِدْع َت َلاَأ ْمُتْفِخ ْنَِإف َعَاُبرَو َثَلاُثَو َنَ ْثَم
 اوُلوُع َت َلاَأ َنََْدأ َكِلَذ(ءاسنلا :3) 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap wanita 
yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah wanita (lain) 
yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Lalu jika kamu takut tidak 
akan dapat berlaku adil, maka (nikahilah) seorang wanita saja, atau 
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat 
kepada tidak berbuat aniaya. (QS. An-Nisa: 3) 
 َلَعَجَو اَه ْ َيِلإ اوُنُكْسَِتل اًجاَوَْزأ ْمُكِسُف َْنأ ْنِم ْمُكَل َقَلَخ ْنَأ ِِهتَاياَء ْنِمَو
 َنوُر َّكَف َت َي ٍمْوَِقل ٍتَايلآ  َكِلَذ فِ َّنِإ ًةَْحَْرَو ًةَّدَوَم ْمُكَن ْ ي َب(مورلا :12) 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari diri kamu, supaya kamu hidup tenteram 
kepadanya. Dan Dia menjadikan di antara kamu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar-Rum: 21) 
 
b. Firman Allah yang menjelaskan perintah menjaga kemaluan 
serta menyalurkan hasrat seksual hanya dengan cara yang 
dibenarkan, antara lain: 
 َّنِإ ُْمَلَ ىَْكَزأ َكِلَذ ْمُهَجوُر ُف اُوظَفَْيََو ْمِِهراَصَْبأ ْنِم او ُّضُغ َي َينِنِمْؤُمِْلل ْلُق
 َنوُع َنْصَي َابِ ٌيرِبَخ َللها * َنْظَفَْيََو َّنِِهراَصَْبأ ْنِم َنْضُضْغ َي ِتاَنِمْؤُمِْلل ْلُقَو
 َّنُهَجوُر ُف( .رونلا :33-32) 
Katakanlah kepada para lelaki yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat". Katakanlah kepada 
para wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya. (QS. An-Nur: 30-31) 
 َنُوظِفاَح ْمِهِجوُرُِفل ْمُه َنيِذَّلاَو * ْمُه ُنَاْيْأ ْتَكَلَم اَم ْوأ ْمِهِجاَوَْزأ ىَلَع َّلاِإ
 َينِموُلَم ُر ْ يَغ ْمُهَّ نَِإف  *  َكَِئلْوُأَف َكِلَذ ءَارَو ىَغ َت ْبا ِنَمَف َنوُداَعْلا ُمُه  
(نونمؤلما :5-7) 
Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap 
isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki; 
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. 
Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas. (QS. Al-Mukminun: 5-6) 
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 َنُوظِفاَح ْمِهِجوُرُِفل ْمُه َنيِذَّلاَو * ْمُه ُنَاْيْأ ْتَكَلَم اَم َْوأ ْمِهِجاَوَْزأ ىَلَع َّلاِإ
 َينِموُلَم ُر ْ يَغ ْمُهَّ نَِإف(جراعلما :12-33) 
Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap 
isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. (QS. Al-Ma'arij: 29-
30) 
 
c. Firman Allah SWT yang melarang hubungan seksual sesama 
jenis (homoseksual) dan mensifatinya sebagai perbuatan 
fahisyah (amat keji), berlebih-lebihan, dan melampaui batas, 
antara lain : 
 َينِمَلاَعْلا َنِم َنَارْكُّذلا َنوُتَْأَتأ * ْمُكِجاَوَْزأ ْنِم ْمُكَُّبر ْمُكَل َقَلَخ اَم َنوُرَذَتَو
 َنوُداَع ٌمْو َق ْمُت َْنأ ْلَب(ءارعشلا :261-266) 
Mengapa kamu menggauli sesama lelaki di antara manusia, dan 
kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, 
bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas". (QS. Asy-
Syu'ara': 165-166) 
 َنِم ٍدَحَأ ْنِم َاِبِ ْمُكَق َبَس اَم َةَشِحاَفْلا َنوُتَْأَتأ ِهِمْوَِقل َلَاق ْذِإ ًاطوُلَو
 َينِمَلاَعْلا * َوْهَش َلاَجِّرلا َنوُتْأََتل ْمُكَّنِإ ٌمْو َق ْمُت َْنأ ْلَب ِءاَسِّنلا ِنوُد ْنِم ًة
 َنوُِفرْسُم( .فارعلأا :03-02) 
Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya: 
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah (amat keji) yang 
belum pernah terjadi oleh seorang pun dari umat-umat semesta alam. 
Sesungguhnya kamu menggauli lelaki untuk memenuhi syahwat, 
bukan isteri. Sebenarnya kamu adalah kaum yang berlebihan".  (QS. 
Al-A'raf: 80-81) 
 َنوُرِصْب ُت ْمُت َْنأَو َةَشِحاَفْلا َنُوتَْأَتأ ِهِمْوَِقل َلَاق ْذِإ ًاطوُلَو * ُتْأََتل ْمُكَِّنَئأ َنو
 َنوُلَهَْتَ ٌمْو َق ْمُت َْنأ ْلَب ِءاَسِّنلا ِنوُد ْنِم ًةَوْهَش َلاَجِّرلا (لمنلا :15-11) 
Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya: 
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan amat keji, padahal kamu 
dapat melihat". Mengapa kamu menggauli lelaki untuk memenuhi 
syahwat, bukan isteri. Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak 
mengetahui. (QS. An-Naml: 54-55) 
ًاطوُلَو  َنِم ٍدَحَأ ْنِم َاِبِ ْمُكَق َبَس اَم َةَشِحاَفْلا َنوُتْأََتل ْمُكَّنِإ ِهِمْوَِقل َلَاق ْذِإ 
 َينِمَلاَعْلا  * ُمُكيِدَان فِ َنوُتَْأتَو َليِب َّسلا َنوَُعطْق َتَو َلاَجِّرلا َنوُتْأََتل ْمُكَِّنَئأ
 َنِم َتْنُك ْنِإ ِللها ِباَذَعِب اَنِتْئا اوُلَاق ْنَأ َّلاِإ ِهِمْو َق َباَوَج َناَك اَمَف َرَكْن
ُ
لمْا
 َينِقِدا َّصلا(توبكنعلا :10-12) 
Dan (ingatlah kisah) Luth ketika ia berkata kepada kaumnya: 
"Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan perbuatan amat keji 
yang belum pernah terjadi oleh seorang pun dari umat-umat semesta 
alam. Apakah sesungguhnya kamu patut menggauli lelaki, menyamun 
dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu". 
Maka tidak ada jawaban kaumnya kecuali mereka mengatakan: 
"Datangkanlah kepada kami azab Allah, jika kamu termasuk orang-
orang yang benar". (QS. Al-'Ankabut: 28-29) 
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d. Ayat Al-Qur'an yang melarang aktifitas pencabulan dan 
perbuatan keji, baik yang nampak maupun yang 
tersembunyi, antara lain : 
 ِْيرَغِب َيْغ َبْلاَو َْثِْلإْاَو َنَطَب اَمَو اَه ْ نِم َرَهَظ اَم َشِحاَوَفْلا َِّبَِّر َمَّرَح َا َّنَِّإ ْلُق
 َع اوُلوُق َت ْنَأَو ًانَاطْلُس ِهِب ْلِّز َن ُي َْلَ اَم ِللهِاب اوُِكرْشُت ْنَأَو ِّقَْلْا َلا اَم ِللها ىَل
 َنوُمَلْع َت(فارعلأا :33) 
Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku telah mengharamkan 
perbuatan keji yang nampak dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 
menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-
adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui". (QS. Al-A'raf: 
33) 
 َمَّرَح ِتَِّلا َسْفَّ نلا اوُل ُتْق َت َلاَو َنَطَب اَمَو اَه ْ نِم َرَهَظ اَم َشِحاَوَفْلا اُوبَرْق َت َلاَو
 َنوُلِقْع َت ْمُكَّلَعَل ِهِب ْمُكا َّصَو ْمُكِلَذ ِّقَْلِْاب َّلاِإ ُللها (ماعنلأا :212) 
Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan keji, baik yang 
nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah 
kamu membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali karena 
sesuatu yang benar. Demikian itu yang diperintahkan oleh Allah 
kepadamu supaya kamu memahami. (QS. Al-An'am: 151) 
 
2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 
a. hadis yang menerangkan tentang larangan homoseks, baik 
terhadap sesama jenis lelaki (gay) maupun sesama 
perempuan (lesbi), antara lain: 
 َلَاق ُهْنَع ُللها َيِضَر ٍدوُعْسَم ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع : ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ُّبَِّنلا َلَاق
 َمَّلَسَو :"  اَهِجْوَِزل اَه َتَع ْ ن َت َف ََةأْرَ
لمْا َُةأْر
َ
لمْا ُرِشاَب ُت َلااَه ْ َيِلإ ُُرظْن َي ُهََّنأَك"  ( هاور
يراخبلا) 
Dari Abdullah ibn Mas’ud ra. berkata: Nabi SAW. bersabda: “Tidaklah 
wanita bersentuhan kulit (dalam satu busana) dengan wanita, maka 
ia akan membayangkannya itu suaminya yang seolah sedang 
melihatnya. (HR. Al-Bukhari) 
 ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر َّنَأ ،ِهِيَبأ ْنَع ، ِِّيرُْدلخْا ٍديِعَس بَِّأ ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ْنَع
 َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع :" ِةَرْوَع َلَِإ َُةأْر
َ
لمْا َلاَو ،ِلُجَّرلا ِةَرْوَع َلَِإ ُلُجَّرلا ُُرظْن َي َلا
 َّرلا يِضْف ُي َلاَو ،َِةأْرَ
لمْا َلَِإ َُةأْر
َ
لما يِضْف ُت َلاَو ،ٍدِحاَو ٍبْو َث فِ ِلُجَّرلا َلَِإ ُلُج
 ِدِحاَوْلا ِبْوَّ ثلا فِ َِةأْر
َ
لمْا" (ملسم هاور) 
Dari 'Abdur Rahman ibn Abu Sa'id Al-Khudri dari ayahnya, 
bahwasanya Rasulullah SAW. bersabda: "Tidak boleh lelaki melihat 
aurat lelaki, dan tidak boleh wanita melihat aurat wanita, tidak boleh 
lelaki bersentuhan kulit dengan lelaki dalam satu busana, dan tidak 
boleh wanita bersentuhan kulit dengan wanita dalam satu busana". 
(HR. Muslim) 
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 َلَاق َةَر ْيَرُه بَِّأ ْنَع : ِللها ُلوُسَر َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص :" َُةأْر
َ
لما رِشاَب ُت َلا
 َلُجَّرلا ُلُجَّرلا َلاَو ََةأْرَ
لمْا( " دواد وبأو دحْأ هاور) 
Dari Abu Hurairah, berkata: Rasulullah SAW. bersabda: "Janganlah 
wanita bersentuhan kulit (tanpa busana) dengan wanita lain, dan 
janganlah lelaki bersentuhan kulit (tanpa busana) dengan lelaki 
lain". (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 
b. hadis yang menerangkan bahwa pelampiasan nafsu seksual 
sesama jenis termasuk zina, antara lain: 
 َلَاق ىَسوُم بَِّأ ْنَع : َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلَاق :" ىََتأ اَذِإ
 ِناَِينَاز اَمُه َف ََةأْر
َ
لمْا َُةأْر
َ
لمْا ِتََتأ اَذِإَو ،ِناَِينَاز اَمُه َف َلُجَّرلا ُلُجَّرلا( "  هاور
يقهيبلا) 
Dari Abu Musa, berkata: Rasulullah SAW. bersabda: "Apabila lelaki 
menggauli lelaki, maka keduanya berzina. Dan apabila wanita 
menggauli wanita, maka keduanya berzina. (HR. Al-Baihaqi) 
 َلَاق ُهَع َفَر ِعَقْسَلأْا ِنْب َةَِلثاَو ْنَع :" َّنُه َن ْ ي َب ًاِنز ِءاَسِّنلا ُقاَحِس"  ( هاور
يقهيبلا) 
Dari Watsilah ibn Al-Asqa', berkata: "hubungan seksual wanita 
dengan sesama wanita itu zina". (HR. Al-Baihaqi) 
 َلَاق َةَِلثاَو ْنَع : َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلَاق :" َْين َب ُقاَح ِّسلا
 َّنُه َن ْ ي َب ًاِنز ِءاَسِّنلا" (نياَبَطلا هاور) 
Dari Watsilah, berkata: "hubungan seksual antara sesama wanita itu 
zina". (HR. Ath-Thabarani) 
 َلَاق ِعَقْسَلأْا ِنْب َةَِلثاَو ْنَع : َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلَاق :
" ًنَِز َّنُه َن ْ ي َب ِءاَسِّنلا ُقاَحِس"  (ىلعي وبأ هاور) 
Dari Watsilah ibn Al-Asqa', berkata: "hubungan seksual wanita 
dengan sesama wanita itu zina". (HR. Abu Ya'la) 
c. hadis yang menerangkan larangan pelampiasan hasrat 
seksual kepada yang bukan hak, antara lain: 
  َع ْن  َأ ْبِّ  َم ْر ُز ْو ٍق هْنَع ُهَّللا َيِضَر  َق َلا  َغ َز ْو َنا  َم َع  ُر َو ْي ِف ٍع  ْب ِن  َث ِبا ٍت  َلأا ْن َص ِرا ي
  َق ْر َي ًة  ِم ْن  ُق َر ى ْلا َم ْغ ِر ِب  ُي َق ُلا  ََلَ ا َج ْر َب ة َف َق َما  ِف ْي َن َخ ا ِط ْي ًب َف ا َق َلا  َأ ُّي َه َّنلا ا ُسا 
 ِإ ِّني َلا  َأ  ُق ْو ُل  ِف ْي ُك ْم  ِإ َّلا َم  َِس ا ْع ُت  َر ُس ْو َل  ِللها   ملسو هيلع للها ىلص  َي ُق ْو ُل 
 َق َما  ِف ْي َن َي ا ْو َم  ُح َن ٍْين  َف َق َلا  َلا  َِيَ ُّل  ِلا ْم ِر ٍئ  ُي ْؤ ِم ُن  ِب ِللها  َو ْلا َي ْو ِم  ِخلآا ِر  َأ ْن 
 َي ْس ِق َي  َم َءا ُه  َز ْر َع  َغ ِْير ِه ( دواد وبأ و دحْأ ماملإا هجرخأ) 
Dari Abi Marzuq ra ia berkata: Kami bersama  Ruwaifi’ ibn Tsabit 
berperang di Jarbah, sebuah desa di daerah Maghrib, lantas ia 
berpidato: “Wahai manusia, saya sampaikan apa yang saya dengar 
dari rasulullah saw pada saat perang Hunain seraya berliau 
bersabda: “Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah 
dan rasul-Nya menyiramkan air (mani)nya ke “tanaman” orang lain 
(berzina)’ (HR Ahmad dan Abu Dawud) 
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d. Hadits yang melarang berbagai aktifitas cabul yang 
mengarah ke zina antara lain:  
 ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع هْنَع ُهَّللا َيِضَرام،  َلَاق : اَّمِ ِمَمَّللِاب َهَبْشَأ اًئْيَش ُتَْيَأر اَم
 َةَر ْيَرُه ُوَبأ َلَاق هْنَع ُهَّللا َيِضَر  َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ :"  َللها َّنِإ
َاِنزَف ،َةَلاََمَ َلا َكِلَذ َكَرَْدأ ،َانِّزلا َنِم ُهَّظَح َمَدآ ِنْبا ىَلَع َبَتَك  ِْين َن ْ يَعْلا
 َكِلَذ ُق ِّدَصُي ُْجرَفْلاَو ،يِهَتْشَتَو َّنََتَ ُسْفَّ نلاَو ،ُقْطُّنلا ِناَسِّللا َاِنزَو ،َُرظَّنلا
 ُُهب ِّذَكُي ْوَأ" .( يراخبلا هاور وملسم) 
Dari Ibnu 'Abbas, berkata: saya tidak pernah mengetahui sesuatu 
yang lebih menyerupai tindakan yang dapat memicu zina dari apa 
yang pernah dikatakan oleh Abu Hurairah ra.: bahwasanya Nabi 
SAW. bersabda: "Sesungguhnya Allah SWT. telah menentukan bagi 
anak Adam, bagiannya terkait zina yang pasti dialaminya. Zina dua 
mata adalah melihat, zina lisan adalah berucap, dan zina hati adalah 
berangan-angan serta berkesenangan. Adapun zina farji adakalanya 
dapat terjadi karena semua itu, atau adakalanya tidak. (HR. Al-
Bukhari dan Muslim) 
 ِللها ِدْبَع ْنَع دوعسم نبهْنَع ُهَّللا َيِضَرام  َلَاق : ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلَاق
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع :" ِناَِينْز َت ِنَلاْجِّرلاَو ،ِناَِينْز َت ِناَدَيْلاَو ،ِناَِينْز َت ِناَن ْ يَعْلا"  ( هاور
نيابَطلا) 
Dari 'Abdullah, berkata: Rasulullah SAW. bersabda: kedua mata itu 
berzina, kedua tangan itu berzina, dan kedua kaki itu berzina. (HR. 
Ath-Thabrani) 
 
e. Hadits yang menerangkan adanya laknat Allah SWT atas 
tindakan homoseksualitas dan sodomi serta  sangat 
dikhawatirkan oleh nabi saw, antara lain:  
 
 ٍلْيَقُع ِنْب ِد َّمَُمَ ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع   ُلوُق َي ًارِباَج َع َِس ُهََّنأ : ِللها ُلوُسَر َلَاق
 ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص  َمَّلَسَو :" ٍطوُل ِمْو َق ُلَمَع ِتَُِّمأ ىَلَع ُفاَخَأ اَم َفَوْخَأ َّنِإ" 
(يذمترلا هاور) 
Dari 'Abdullah ibn Muhammad ibn 'Uqail, bahwasanya ia mendengar 
Jabir berkata: Rasulullah SAW. bersabda: "Sesungguhnya apa yang 
saya khawatirkan menimpa umatku adalah perbuatan umat Nabi 
Luth". (HR. At-Tirmidzi) 
 ٍساَّبَع ِنْبا ِنَعهْنَع ُهَّللا َيِضَرام  َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر َّنَأ
 َلَاق :" َلِمَع ْنَم ُللها َنَعَل ِمْو َق َلَمَع َلِمَع ْنَم ُللها َنَعَل ،ٍطوُل ِمْو َق َلَمَع
 ٍطوُل ِمْو َق َلَمَع َلِمَع ْنَم ُللها َنَعَل ،ٍطوُل ." (دحْأو يئاسنلا هاور) 
Dari Ibn 'Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW. bersabda: "Allah 
melaknat orang yang melakukan perbuatan umat Nabi Luth, Allah 
melaknat orang yang melakukan perbuatan umat Nabi Luth, Allah 
melaknat orang yang melakukan perbuatan umat Nabi Luth". (HR. 
An-Nasai dan Ahmad) 
 Fatwa tentang Lesbi, Gay, Sodomi, dan Pencabulan     7 
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
3. Ijma’ Ulama bahwa liwath dan aktifitas seksual sesama jenis adalah 
haram. 
4. Qaidah Sadd al-Dzari’ah, dengan menutup peluang sekecil apapun 
terjadinya zina serta akibat hukumnya. 
5. Qaidah ushuliyyah : 
 َلأا  ْص ُل  فِ َّنلا  ْه ِي  ِل َّتل ْح ِر ِْي 
“Hukum asal dalam larangan itu untuk pengharaman” 
 َلأا ْص ُل  فِ َّنلا  ْه ِي  َي ْق َت ِض َف ي َس َدا  ْنلما ِه ِّي  َع ْن ُه 
“Pada dasarnya, di dalam larangan tentang sesuatu menuntut 
adanya rusaknya perbuatan yang terlarang tersebut” 
6. Qaidah fiqhiyyah : 
 ِل ْل َو َس ِئا َل  ُح ْك ُم  ْلا َم َق ِصا ِد 
“ Hukum sarana adalah mengikuti hukum capaian yang akan dituju “ 
 ِرْدَقِب ُعَفُْدي ُرَرَّضلا ِناَكْم ِْلإا 
“Segala mudharat (bahaya) harus dihindarkan sedapat mungkin”. 
 ِحِلاَصَمْلا ِبْلَج ىَلَع ٌم َّدَقُم ِدِساَفَمْلا ُءْرَد 
“Menghindarkan mafsadat didahulukan atas mendatangkan 
maslahat. 
 ِّماَعْلا ِرَرَّضلا ِعْفَدِل ُّصَاْلخا ُرَرَّضلا ُل َّمَحَت ُي 
“Dharar yang bersifat khusus harus ditanggung untuk 
menghindarkan dharar yang bersifat umum (lebih luas).” 
 ِةَحَلَصَمْلِاب ٌطْو ُنَم ِةَّيِعَّرلا ىَلَع ِماَمِلإْا ُفُّرَصَت  
“Kebijakan imam (pemerintah) terhadap rakyatnya didasarkan pada 
kemaslahatan.” 
MEMPERHATIKAN :  1.  Pendapat Imam Asy-Syirazi dalam kitab Al-Muhadzdzab, (Bairut, Dar 
al-Kutub al-'Ilmiyah), Jilid 3, Hal. 339 sebagai berikut: 
 َّلَجَو َّزَع ِِهلْوَقِل ٌمَّرَُمَ ُطاَوِّللاَو :{ اَم َةَشِحاَفْلا َنوُتَْأَتأ ِهِمْوَِقل َلَاق ْذِإ ًاطوُلَو
 َينِمَلاَعْلا َنِم ٍدَحَأ ْنِم َاِبِ ْمُكَق َبَس }[فَارْعَلأا :03 ] ًةَشِحَاف ُها َّمَسَف
 َّلَجَو َّزَع َلَاق ْدَقَو :{ َشِحاَوَفْلا اُوبَرْق َت َلاَو َنَطَب اَمَو اَه ْ نِم َرَهَظ اَم }
[ماَع َْنلأا :212 ] ِهِب ْب ِّذَع ُي َْلَ َابِ ٍطوُل َمْو َق َاِبِ َب َّذَع َّلَجَو َّزَع َللها َّنَِلأَو
 َانِّزلا ُّدَح ِهْيَلَع ُب َِيَ ْنَّمِ َوُهَو َكِلَذ َلَع َف ْنَمَو ِِهيْرَْتَ ىَلَع َّلَدَف ًادَحَأ
 َْلْا ِهْيَلَع َبَجَو ُّد. 
"Liwath" (senggama ke dalam anus) adalah haram karena firman 
Allah SWT.: "Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada 
kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan "fahisyah" (amat 
keji) yang belum pernah terjadi oleh seorang pun dari umat-umat 
semesta alam". (QS. Al-A’raf: 80). Dalam ayat ini Allah SWT. menyebut 
liwath dengan kata "fahisyah" (perbuatan keji). Dan firman Allah 
SWT.: "Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan keji, 
baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan 
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janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali 
karena sesuatu yang benar. Demikian itu yang diperintahkan oleh 
Allah kepadamu supaya kamu memahami". (QS. Al-An'am: 151) Dan 
juga karena Allah SWT. menyiksa kaum Luth dengan siksa yang 
belum pernah ditimpakan kepada seorang pun lantaran "fahisyah" 
yang mereka lakukan. Hal ini menjadi dalil pula atas diharamkannya 
"liwath". Siapa pun melakukannya, dan dia termasuk orang yang 
dikenai “hadd” zina, maka wajiblah baginya hukuman hadd zina itu. 
 2.  Pendapat Muhammad ibn ‘Umar al-Razi dalam Mafatih al-Ghaib, 
Bairut, Th.2513 H., Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabiy, Jilid 7, Hal.261: 
 ِناَسْنِلإْا ِبْل َق فِ ِدَلَوْلاَو ِةَجْوَّزلا ِّبُح ِداَيَِإ فِ َلَاَع َت للها َّنَأ ْمَلْعاَو
 ،ًةَِغلَاب ًةَمْكِح َلَصَح اَمَل ُّبُلْْا اَذَه َلاْوَل ُهَّنَِإف  َو ُلُساَن َّ تلاَو ُدُلاَو َّ تلا ىَّدَلأ
 ٌةَِّيزِيرَغ ٌَةلاَح اَهَّ َنأَك ُةَّبَح
َ
لمْا ِهِذَهَو ،ِلْسَّنلا ِعَاطِقْنا َلَِإ َكِلَذ. 
Ketahuilah, bahwasanya Allah SWT dalam menumbuhkan rasa cinta 
kasih terhadap isteri dan anak di dalam hati manusia terdapat 
hikmah sangat penting. Bahwasanya kalaulah rasa cinta itu tidak 
ada, tentu tidak lahir anak dan berakibat terputusnya keturunan. 
Itulah cinta yang merupakan fakta naluri manusia. 
 3.  Pendapat Sulaiman ibn Muhammad ibn 'Umar al-Bujairimi dalam 
kitab Tuhfah al-Habib 'Ala Syarh al-Khathib, (Bairut, Dar al-Fikr), Jilid 
4, Hal. 176: 
 ( ِطاَوِّللا ُمْكُحَو ) ْوَأ ُهَدْبَع ْوَلَو ٍرََكذ ُِربُد فِ اَِهرْدَق ْوَأ ِةَفَشَْلْا ُجَلايإ َوُهَو
 َر ْ يَغ ىَث ُْنأ  ِهِتََمأَو ِهِتَجْوَز( ِمِئاَه َبْلا ِناَي ِْتإَو ) ِّدَْلْا ِبوُجُو فِ اًقَلْطُم( ُمْكُح
َانِّزلا ) ِلُبُقْلا فِ. 
Hukum "liwath", ---yaitu  memasukkan "hasyafah" (ujung kelamin) 
atau seukuran ke dalam anus lelaki walau hambasahaya miliknya, 
atau wanita selain isteri dan "amat" (budak wanita) --- dan 
senggama dengan binatang secara mutlak dalam kewajiban "hadd" 
(hukuman) adalah sama dengan hukuman zina ke dalam "vagina" 
(alat kelamin wanita).  
 4.  Pendapat Imam al-Nawawi dalam Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim 
(Bairut, Th.1392 H., Cet.II), Jilid 4, Hal.31: 
 
 َّلَص ُُهلْو َق ا ََّمأَو َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ى" َلاَو  ٍبْو َث فِ ِلُجَّرلا َلَِإ ُلُجَّرلا يِضْف ُي
 ٍدِحاَو "اَمُه َن ْ ي َب ْنُكَي َْلَ اَذِإ ٍِيرَْتَ ُيْه َن َوُه َف َِةأْرَ
لمْا َعَم َِةأْر
َ
لما فِ َكِلَذََكو 
 َناَك ِِهنَدَب ْنِم ٍعِضْوَم ِّيَِأب ِِهْيرَغ َِةرْوَع ِسْمَل ِِيرَْتَ ىَلَع ٌلِيلَد ِهيِفَو ٌلِئاَح
 ِهْيَلَع ٌقَفَّ تُم اَذَهَو. 
Adapun pernyataan Nabi SAW. mengenai tidaklah bergumul bagi 
seorang lelaki dengan sesama lelaki di dalam satu busana, dan 
demikian pula bagi wanita dengan sesama wanita, merupakan 
larangan yang mengandung hukum haram, jika bersentuhan 
langsung tanpa pelapis antara aurat keduanya. Hal ini menjadi dalil 
atas diharamkannya bersentuhan aurat sesama jenis pada bagian 
mana pun. Hukum inilah yang menjadi kesepakatan diantara ulama. 
 5.  Pendapat Imam Zakaria ibn Muhammad ibn Zakaria al-Anshari 
dalam kitab Asna al-Mathalib fi Raudh al-Thalib, (Dar al-Kitab al-
Islami), Jilid 3, Hal.113: 
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( َْوأ ِْينَلُجَر ُعاَجِطْضا ُمُرَْيََو ٍدِحاَو ٍبْو َث فِ ِْين ََتَأرْما )  ْنِإَو ِْين َِيراَع َاناَك اَذإ
 ٍمِلْسُم َِبََِلخ ِشَارِفْلا ْنِم ٍبِناَج فِ اَمُه ْ نِم ٌّلُك َناَك :« ُلُجَّرلا يِضْف ُي َلا
 ِبْوَّ ثلا فِ َِةأْرَمْلا َلَإ َُةأْرَمْلا يِضْف ُت َلاَو ِدِحاَوْلا ِبْوَّ ثلا فِ ِلُجَّرلا َلَإ
 ْلا ِدِحاَو». 
Haram berbaring bagi dua orang lelaki atau dua orang wanita dalam 
satu busana, jika keduanya telanjang meskipun masing-masing 
keduanya hanya bersebelahan di atas alas tidur karena terdapat 
hadits riwayat Muslim: “Tidaklah seorang lelaki bergumul dengan 
sesama lelaki di dalam satu busana, dan tidaklah pula seorang wanita 
bergumul dengan seorang wanita di dalam satu busana". 
 
 6.  Pendapat Imam ‘Abdur Rauf al-Munawi dalam kitab Faidh al-Qadir 
Syarh al-Jami’ al-Shaghir, (Mesir, Th. 1356 H.), Jilid IV, Hal.137: 
 ( ِّسلا َّنُه َن ْ ي َب ًاِنز ِءاَسِّنلا َْين َب ُقاَح ) ِْثِْلإْا ِقَلْطُم ِقوُُلْ فِ َانِّزلا ُلْثِم ْيَأ
 ِف َّدَح َلاَو ِةَّيِظَلْغَلأْا فِ ُراَدِْقلمْا َتَواَف َت ْنِإَو ِل ْطَق َف ُرِيزْعَّ تلا ْلَب ِهي ِمَدَع
 َاعْلا َانِّزلا ُقَلاْطَِإف ِجَلايِلإْا ٌزاََمَ ِمَفْلاَو ِدَيْلاَو ِلْجِّرلاَو ِْينَعْلا َاِنز ىَلَع ِّم. 
Mengenai hadits, bahwa hubungan seksual sesama wanita itu zina, 
maksudnya adalah seperti zina dalam kaitan sama-sama berdosa, 
meskipun berbeda kadar beratnya. Dalam masalah ini tidak dikenai 
“hadd” (hukuman yang telah ditentukan), tetapi hanya ta’zir 
(hukuman yang tentatif) karena dilakukan tanpa senggama. Kata 
zina yang secara umum meliputi zina mata, kaki, tangan dan mulut, 
merupakan kata majaz (kiasan/serupa). 
 
 7.  Pendapat Imam An-Nawawi dalam Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, 
(Bairut, Th.1392 H.), Cet.-II, Jilid 16, Hal.205: 
 ُنوُكَي ْنَم ْمُه ْ نِمَف ،َنَِّزلا نِم ٌبيِصَن ِهيَلَع َرِدُق َمَدآ َنْب َّنَأ ِثْيِدَْلْا َنَْعَم
 ،ِمَارَْلْا ِْجرَفْلا فِ ِْجرَفْلا ِلاَخْدِِإب اًّيِقيِقَح ُهَاِنز ًازاََمَ ُهَاِنز ُنوُكَي ْنَم ْمُه ْ نِمَو
 ِّسَمْلِاب ْوَأ ِهِليِصْحَِتب ُقَّلَع َت َي اَمَو ،َنَِّزلا َلَِإ ِعاَمِتْسِلاْا وَأ ِمَارَْلْا َِرظَّنلِاب
 َنَِّزلا َلَِإ ِلْجِّرلِاب ِيْشَمْلِاب َْوأ اَهُل ِّ بَق ُي َْوأ ِهِدَِيب ًةَّيِبَنْجَأ َّسََيْ ْنَِأب ِدَيْلِاب َوأ ،
 ِرْكِفْلِاب ْوَأ َكِلَذ ِوَْنََو ٍةَّيِبَنْجَأ َعَم ِمَارَْلْا ِثيِدَْلْا ِوَأ ِسْمَّللا وَأ َِرظَّنلا
 ِِّيزاَجَمْلا َنَِّزلا نِم ٌعاَو َْنأ ِهِذَه ُّلُكَف ِبْلَقْلِاب" . ُهَّلُك َكِلَذ ُق ِّدَصُي ُْجرَفْلاَو
 ُُهب ِّذَكُي ْوَأ " َُيَ ْدَق ُهََّنأ َُهانْعَم َجِلُوي َلا ْنَِأب ُهُق ِّقَُيَ َلا ْدَقَو ِْجرَفْلِاب َنَِّزلا ُق ِّق
 ُمَلَْعأ ُللهاَو ،َكِلَذ َبَرَاق ْنِإَو ِْجرَفْلا فِ ُْجرَفْلا 
Makna hadits, bahwa anak Adam telah ditentukan bagian terkait zina 
yang di antara mereka adakalanya haqiqi (sebenarnya) dengan 
memasukkan farji ke dalam farji yang haram, dan akalanya 
merupakan majaz (kiasan) mengenai berbagai hal yang memicu 
untuk berbuat zina, seperti melihat, mendengar, menyentuh, 
mencium, berjalan, berbicara, berkesenangan dan sebagainya 
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terhadap wanita lain. Semua itu merupakan aneka macam zina yang 
bersifat majazi (kiasan). Mengenai farji menepati semua itu atau 
tidak, maknanya bahwa semua itu dapat menyebabkan zina farji, dan 
tidak dapat menyebabkannya ketika tidak memasukkan farji ke 
dalam farji, meskipun dapat mendorong untuk melakukannya. Allah 
SWT. Maha Mengetahui. 
 8.  Pendapat Imam An-Nawawi dalam Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, 
(Bairut, Th.1392 H.), Cet.II, Jilid 4, Hal.30-31: 
 ْوَع َلَِإ ِلُجَّرلا َِرظَن ُِيرَْتَ ِهيِفَف ِباَبْلا ُماَكْحَأ ا ََّمأَو َلَِإ َِةأْرَمْلاَو ،ِلُجَّرلا ِةَر
 ِهي ِِ ِف َفَلاِخ َلا اَذَهَو ،َِةأْرَمْلا ِةَرْوَع . ِةَرْوَع َلَِإ ِلُجَّرلا َُرظَن َكِلَذََكو
 ِعَاْجِْلإِْاب ٌمَارَح ِلُجَّرلا َِةرْوَع َلَِإ َِةأْرَمْلاَو ،َِةأْرَمْلا ..... . َِةرْوَعْلا ُطْبَض ا ََّمأَو
 َجَْلأا ِّقَح فِ َكِلَذََكو ِةَبْكُّرلاَو ِةَّر ُّسلا َْين َب اَم ِلُجَّرلا َعَم ِلُجَّرلا ُةَرْوَع َف ِبِنا
 َِةأْرَمْلا َعَم َِةأْرَمْلا. 
Adapun hukum dalam bab ini, haram bagi lelaki melihat aurat 
sesama lelaki, dan haram bagi wanita melihat aurat sesama wanita. 
Masalah ini tidak ada perselisihan pendapat. Demikian pula lelaki 
melihat aurat wanita, dan wanita melihat aurat lelaki adalah haram 
berdasarkan ijma' ulama. …… Adapun batas aurat bagi orang lain 
(selain mahram); aurat antara sesama lelaki adalah antara pusar 
dan lutut, demikian pula antara sesama wanita. 
 9.  Pendapat Ibnu Qayyim dalam kitab Al-Jawab Al-Kaafi Liman Sa’ala An 
Ad-Dawa’i As-Syaafi (263) :  
 َُهناَحْبُس ُهَلْو َق َلَّمََأت ْنَمَو :اَك ُهَِّنإ َانِّزلا اُوبَرْق َت َلاَو ًلايِبَس َءاَسَو ًةَشِحَاف َن
[ ِءَارْس ِْلإا ُةَروُس :23. ] ِطاَوِّللا فِ ُهَلْو َقَو : ْمُكَق َبَس اَم َةَشِحاَفْلا َنوُتَْأَتأ
 ِم َاِبِ َينِمَلاَعْلا َنِم ٍدَحَأ ْن[ا ُةَروُس ِفَارْعَْلأ :08. ]  
 ُهََّنأَو ، اَمُه َن ْ ي َب اَم ُتُواَف َت َُهل َ َّين َب َت ْيَأ ، َنَِّزلا فِ َةَشِحاَفْلا َر َّكَن َُهناَحْبُس
 ٌعِماَج ُهََّنأ ُديُِفي َكِلَذَو ، ِطاَوِّللا فِ اَه َفَّرَعَو ، ِشِحاَوَفْلا َنِم ٌةَشِحَاف َوُه
 ُلوُق َت اَمَك ، ِةَشِحاَفْلا ِمْسا نياَعَمِل : ْيَأ ، ٌدْيَز ُلُجَّرلا َمِْعنَو ، ُلُجَّرلا ٌدَْيز
 َْأَتأ اَهِشْحُف ِروُُهظِل َيِهَف ، ٍدَحَأ ِّلُك َدْنِع اَهُشْحُف َّرَق َتْسا ِتَِّلا َةَلْص َْلخا َنوُت
 اَذَهَو ، اَِهْيرَغ َلَِإ ُمْسِلاا ُفِرَصْن َي َلا ُثْيَِبِ ، اَِهرِْكذ ْنَع ٌةَّيِنَغ ِِهلاَمََكو
 ىَسوُمِل َنْوَعْرِف ِلْو َق ُيرِظَن : َتْلَع َفَو  َّلا َكَتَلْع َف َتْلَع َف ِتِ[ ِءَارَع ُّشلا ُةَروُس :
91. ]  ٍدَحَأ ِّلُكِل َةَموُلْعَمْلا َةَرِهاَّظلا َءاَع ْ ن َّشلا َةَلْعَفْلا ِيَأ. 
 ْمُهَل ْ ب َق َينِمَلاَعْلا َنِم ٌدَحَأ اَهْلَمْع َي َْلَ اَهَّ َنِأب اَهِشْحُف َنْأَش َُهناَحْبُس َد َّكَأ َُّثْ
 َلاَق َف ، : َِبِ ْمُكَق َبَس اَم ْنَِأب ِديِكْأَّتلا فِ َدَاز َُّثْ ، َينِمَلاَعْلا َنِم ٍدَحَأ ْنِم ا
 ُّزِئَمْشَت َابِ َحَّرَص وُبْن َتَو ، ُبوُلُقْلا ُهْنِم[ص :979 ] ُرِفْن َتَو ، ُعَاْسَْلأا ُهْنَع
 ْن َي ُهَل ْثِم ًلاُجَر ِلُجَّرلا ُناَي ْتِإ َوُهَو ، ٍةَرْف َن َّدَشَأ ُعاَبِّطلا ُهْنِم ُحِكْن َي اَمَك ُهُحِك
 َلاَق َف ، ىَث ُْنْلأا : َجِّرلا َنُوتْأََتل ْمُكَّنِإ َلا[ ِفَارْعَْلأا َُةروُس :09. ] 
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 َدَّرَُمَ َّلاِإ َسَْيل ِهْيَلَع ُْمَلَ َلِمَاْلْا َّنَأَو ، َكِلَذ ْنَع ْمِهِئاَنْغِتْسا ىَلَع َهَّب َن َُّثْ
 َِلأ ِتَِّلا َةَجَاْلْا َلا ِةَوْه َّشلا َِرطَوْلا ِءاَضَق ْنِمَو ، ىَث ُْنْلأا َلَِإ ُرَكَّذلا َلاَم اَهِلْج
 ، اَه ْيَو ََبأ َاَلَ َُةأْرَمْلا ىَسْن َت ِتَِّلا َِةْحَّْرلاَو ِةَّدَوَمْلا ِلوُصُحَو ، ِعاَتْمِتْسِلاا ِة َّذَلَو
 َّنلا اَذَه ُظْفِح َوُه يِذَّلا ِلْسَّنلا ِلوُصُحَو ، اَهَلْع َب ُرُكْذَتَو َوُه يِذَّلا ِعْو
 ِةَقَلاَع ِلوُصُحَو ، اَِهَرطَو ِءاَضَقَو َِةأْرَمْلا ِينِصَْتََو ، ِتَاقوُلْخَمْلا ُفَرْشَأ
 ِجوُرُخَو ، ِءاَسِّنلا ىَلَع ِلاَجِّرلا ِماَيِقَو ، ِبَسَّنلا ُتْخُأ َيِه ِتَِّلا ِةَرَهاَصُمْلا
 َّنِهِعَاِجْ ْنِم ِهَّللا َلَِإ ِقَْلْلخا ِّبَحَأ   ِةَر َثاَكُمَو ، َينِنِمْؤُمْلاَو ِءاَِيلْوَْلأاَو ِءاَيِبَْنْلأاَك
 ِّبَِّنلا-  َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص-  ِحِلاَصَم ْنِم َكِلَذ ِْيرَغ َلَِإ ِهِت َُّمِأب َءاَيِبَْنْلأا
 ُهَّلُك َكِلَذ ُمِواَق ُت ِطاَوِّللا فِ ِتَِّلا ُةَدَسْفَمْلاَو ، ِحاَكِّنلا  َلا َابِ ِهْيَلَع بِّْر ُتَو ،
 ُهَّللا َّلاِإ ُهَليِصْف َت ُمَلْع َي َلاَو ، ِهِداَسَف ُرْصَح ُنِكُْيْ. 
 اَه ْ يَلَع ُهَّللا ََرطَف ِتَِّلا ِهَّللا َةَرْطِف اوُسَكَع َةَّيِطوُّللا َّنَِأب َكِلَذ َحْب ُق َد َّكَأ َُّثْ
 ِتَِّلا َةَعيِبَّطلا اوُبَل َقَو ، َلاَجِّرلا ِءاَسِّنلا ُةَوْهَش َيِهَو ، ِروُكُّذلا فِ ُهَّللا اَه َب ََّكر 
 َلاَجِّرلا اُو ََتأَف َةَعيِبَّطلاَو َةَرْطِفْلا اوُسَكَعَو ، َرْمَْلأا اوُبَلَق َف ، ِروُكُّذلا َنوُد
 ُهَرَايِد ْمِهْيَلَع َُهناَحْبُس ُهَّللا َبَل َق اََذِلََو ، ِءاَسِّنلا ِنوُد ْنِم ًةَوْهَش َلَعَجَف ، ْم
 ْمِهِسوُؤُر ىَلَع ِباَذَعْلا فِ اوُس ِّكُنَو ، ْمُه اوُبُِلق َكِلَذََكو ، اَهَلِفاَس اَه َِيلاَع. 
 ِّدَْلْا َُةزَواَُمَ َوُهَو ِفَارْس ِْلإِاب ْمِهْيَلَع َمَكَح ْنَِأب َكِلَذ َحْب ُق َُهناَحْبُس َد َّكَأ َُّثْ
 َلاَق َف ، : ْلَب  ُم ٌمْو َق ْمُت َْنأ َنوُِفرْس[ ِفَارْعَْلأا ُةَروُس :09. ]  ْلَه ْلَّمَأَت َف
؟ َنَِّزلا فِ ُهْنِم ٌبِيرَق ْوَأ َكِلَذ ُلْثِم َءاَج 
“ Barang siapa membaca secara seksama firman Allah SWT : “ Dan 
janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah 
perbuatan yang keji. (QS. Al-Isra), serta firmanNYA dalam 
menjelaskan hukum sodomi : “ Mengapa kamu mengerjakan 
perbuatan faahisyah itu” (QS. Al-A’raf), akan tampak perbedaan di 
antara keduanya. Allah SWT menyebutkan kata Faahisyah secara 
nakirah dalam ayat zina, untuk menegaskan bahwa zina adalah 
bagian dari kejahatan, sementara dalam ayat sodomi disebutkan kata 
tersebut dengan makrifah untuk menunjukkan bahwa sodomi 
mengandung segala macam bentuk kejahatan … Kemudian Allah SWT 
menegaskan bahwa kejahatan tersebut belum pernah dilakukan oleh 
seorangpun di dunia ini sebelum mereka sebagaimana disebutkan 
dalam firmanNYA : “ yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun 
( di dunia ini ) sebelumnya “.  Bahkan ditegaskan kembali dengan 
redaksi ayat yang menjelaskan bahwa kejahatan tersebut 
mendatangkan rasa jijik dalam hati serta keengganan telinga untuk 
mendengarnya, yaitu pelampiasan nafsu seorang laki-laki kepada 
sesama lelaki seperti halnya yang dilakukan kepada wanita, Allah 
SWT berfirman : “ Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk 
melepaskan nafsumu ( kepada mereka ), bukan kepada wanita “.  
Kemudian Allah SWT menegaskan kembali akan buruknya prilaku 
sodomi yang bertentangan dengan fitrah Allah yang menciptakan 
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manusia atas fitrah tersebut dan bagaimana prilaku sodomi telah 
memutarbalikkan tabiat laki-laki yang diciptakan oleh Allah untuk 
memiliki kecendrungan kepada wanita dan bukan kepada sesama 
laki-laki. Oleh karena itu, Allah memberikan hukuman kepada mereka 
berupa pemutarbalikkan negeri mereka sehingga mereka 
dibenamkan ke dalam tanah. Allah SWT juga menegaskan bahwa 
kejahatan sodomi merupakan kejahatan yang melampaui batas 
dalam firmanNYA : “ Bahkan kamu adalah orang-orang yang 
melampaui batas “. Maka perhatikanlah secara seksama apakah 
kecaman seperti ini disebutkan dalam hal perzinaan ? 
 10.  Pendapat Ibnu Qayyim Kitab Zaadul Ma’ad (1/30) : 
 َو َه َذ ُْلْا ا ُك ُم  َع َل ِو ى ْف ِق  ُح ْك ِم  َّشلا ِرا ِع َف ، ِإ َّن  ْلا ُم َح َّر َم ُك ِتا َمَّل َت ا َغ َظَّل ْت ،
 َت َغ َظَّل ْت  ُع ُق ْو َب َه ُتا َو ،ا َو ْط َم ُء ْن  َلا  َب ُي ُحا  َِبِ ٍلا  َأ ْع َظ ُج ُم ْر ْنِم ًام  َو ْط ِء  َم ْن 
 َاُبي ُح  ِف َب  ْع ِض  َلأا ْح َو ِلا َف ، َي ُك ْو َن  َح ُه ُّد  َأ ْغ َل،َظ 
Hukuman ini (yakni hukuman bagi pelaku sodomi) sudah sesuai 
dengan hukum Allah. Karena semakin besar perbuatan yang 
diharamkan maka semakin berat pula hukumannya, dalam hal ini 
persetubuhan yang tidak dibolehkan sama sekali lebih besar dosanya 
dari persetubuhan yang diperbolehkan dalam kondisi tertentu, oleh 
karena itu hukumannya harus diperberat “ 
 11. Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mughni (12/350 ) : 
 َو  َلأ َّن ُه  ِإ َْجْ ُعا  َّصلا َح َبا ِة  َف ،مهنع للها يضر ِإ َّن ُه ْم  َأ َْجْ ُع َع او َل َق ى ْت ِل ِه َو ،  ِإ ََّنَّ ا
 ِا ْخ َت َل ُف فِ او ِص  َف ِت ِه 
“ Hukuman tersebut adalah ijma para sahabat, mereka telah sepakat 
untuk menghukum mati pelaku sodomi sekalipun mereka berbeda 
pendapat dalam tata cara pelaksanaan hukuman mati tersebut “ 
 12. Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mughni ( 9/62 ) : 
 َلا  ِخ َلا َف  َب َْين  ْلا ُع َل َم ِءا  فِ َأ  َّن  َْلْا َّد  َلا  َق ُي ُما  َع َل ْلا ى َم ْج ُن ْو ِن  َو َلا  َّصلا ِّبِ 
 َّلا ِذ َْلَ ي  َي ْب ُل ْغ 
“ Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa hukuman 
had tidak berlaku untuk orang gila dan anak kecil yang belum baligh 
“ 
 13. Pendapat Al-Buhuuti dalam kitab Syarkhu Muntaha Al-Iradat ( 3/348 
): 
 َو َلا  َح َّد  ِإ ْن  ُأ ْك ِر َه  َم ُل ْو ٌط  ِب ِه  َع َل ِّللا ى َو ِطا  َْلإب ِب ٍءا َأ ْن  َغ َل َب ُه  ْلا َو ِطا ُئ  َع َل ى
 َن ْف ِس ِه  َأ ْو  ِب َت ْه ِد ْي ٍد  ِب َن ْح ِو  َق ْت ٍل  َأ ْو  َض ْر ٍب 
“Tidak berlaku hukum had apabila pasangan pelaku sodomi dipaksa 
untuk melakukan sodomi dengan pemerkosaan, ancaman 
pembunuhan atau ancaman fisik lainnya. 
 14. Fatwa MUI tentang Kedudukan Waria, tanggal 9 Jumadil Akhir 1418 
H, bertepatan dengan tanggal 11 Oktober 1997 yang menyatakan 
bahwa waria adalah laki-laki dan tidak dapat dipandang sebagai 
kelompok (jenis kelamin) tersendiri, dan segala perilaku waria yang 
menyimpang adalah haram dan harus diupayakan untuk 
dikembalikan pada kodrat semula. 
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 15. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang 
Komisi Fatwa pada Rapat Pleno Komisi Fatwa pada tanggal 31 
Desember 2014.  
Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 
 
MEMUTUSKAN 
MENETAPKAN : FATWA TENTANG LESBI, GAY, SODOMI, DAN PENCABULAN  
  
Pertama      :   Ketentuan Umum 
  Di dalam fatwa ini yang dimaksud dengan : 
1. Homoseks adalah aktifitas seksual seseorang yang dilakukan 
terhadap seseorang yang memiliki jenis kelamin yang sama, baik 
laki-laki maupun perempuan. 
2. Lesbi adalah istilah untuk aktifitas seksual yang dilakukan antara 
perempuan dengan perempuan. 
3. Gay adalah istilah untuk aktifitas seksual yang dilakukan antara 
laki-laki dengan laki-laki 
4. Sodomi adalah istilah untuk aktifitas seksual secara melawan 
hukum syar’i dengan cara senggama melalui dubur/anus atau 
dikenal dengan liwath. 
5. Pencabulan adalah istilah untuk aktifitas seksual yang dilakukan 
terhadap seseorang yang tidak memiliki ikatan suami istri seperti 
meraba, meremas, mencumbu, dan aktifitas lainnya, baik dilakukan 
kepada lain jenis maupun sesama jenis, kepada dewasa maupun 
anak, yang tidak dibenarkan secara syar’i. 
6. Hadd adalah jenis hukuman atas tindak pidana yang bentuk dan 
kadarnya telah ditetapkan oleh nash. 
7. Ta’zir adalah jenis hukuman atas tindak pidana yang bentuk dan 
kadarnya diserahkan kepada ulil amri (pihak yang berwenang 
menetapkan hukuman). 
 
Kedua :   Ketentuan Hukum 
1. Hubungan seksual hanya dibolehkan bagi seseorang yang memiliki 
hubungan suami isteri, yaitu pasangan lelaki dan wanita 
berdasarkan nikah yang sah secara syar'i. 
2. Orientasi seksual terhadap sesama jenis adalah kelainan yang 
harus disembuhkan serta penyimpangan yang harus diluruskan. 
3. Homoseksual, baik lesbian maupun gay hukumnya haram, dan 
merupakan bentuk kejahatan (jarimah).  
4. Pelaku homoseksual, baik lesbian maupu gay, termasuk biseksual 
dikenakan hukuman hadd dan/atau ta’zir oleh pihak yang 
berwenang. 
5. Sodomi hukumnya haram dan merupakan perbuatan keji yang 
mendatangkan dosa besar (fahisyah). 
6. Pelaku sodomi dikenakan hukuman ta’zir yang tingkat 
hukumannya maksimal hukuman mati.  
7. Aktifitas homoseksual selain dengan cara sodomi (liwath) 
hukumnya haram dan pelakunya dikenakan hukuman ta’zir. 
8. Aktifitas pencabulan, yakni pelampiasan nasfu seksual seperti 
meraba, meremas, dan aktifitas lainnya tanpa ikatan pernikahan 
yang sah, yang dilakukan oleh seseorang, baik dilakukan kepada 
lain jenis maupun sesama jenis, kepada dewasa maupun anak 
hukumnya haram. 
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9. Pelaku pencabulan sebagaimana dimaksud pada angka 8 
dikenakan hukuman ta’zir. 
10. Dalam hal korban dari kejahatan (jarimah) homoseksual, sodomi, 
dan pencabulan adalah anak-anak, pelakunya dikenakan 
pemberatan hukuman hingga hukuman mati. 
11. Melegalkan aktifitas seksual sesama jenis dan orientasi seksual 
menyimpang lainnya adalah haram. 
 
Ketiga : Rekomendasi 
1. DPR-RI dan Pemerintah diminta untuk segera menyusun 
peraturan perundang-undangan yang mengatur: 
a. tidak melegalkan keberadaan kamunitas homoseksual, baik 
lebi maupun gay, serta komunitas lain yang memiliki 
orientasi seksual menyimpang; 
b. hukuman berat terhadap pelaku sodomi, lesbi, gay, serta 
aktifitas seks menyimpang lainnya yang dapat berfungsi 
sebagai zawajir dan mawani’ (membuat pelaku menjadi jera 
dan orang yang belum melakukan menjadi takut untuk 
melakukannya);  
c. memasukkan aktifitas seksual menyimpang sebagai delik 
umum dan  merupakan kejahatan yang menodai martabat 
luhur manusia. 
d. Melakukan pencegahan terhadap berkembangnya aktifitas 
seksual menyimpang di tengah masyarakat dengan sosialisasi 
dan rehabilitasi. 
2. Pemerintah wajib mencegah meluasnya kemenyimpangan 
orientasi seksual di masyarakat dengan melakukan layanan 
rehabilitasi bagi pelaku dan disertai dengan penegakan hukum 
yang keras dan tegas. 
3. Pemerintah tidak boleh mengakui pernikahan sesama jenis. 
4. Pemerintah dan masyarakat agar tidak membiarkan keberadaan 
aktifitas homoseksual, sodomi, pencabulan dan orientasi seksual 
menyimpang lainnya hidup dan tumbuh di tengah masyarakat. 
 
Keempat : Ketentuan Penutup 
1. Fatwa ini berlaku mulai pada tanggal ditetapkan, dengan 
ketentuan jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, 
akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 
menyebarluaskan fatwa ini. 
 
Ditetapkan di :   Jakarta 
Pada tanggal :   08 Rabi’ul Awwal    1433 H 
  31 Desember             2014M 
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